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N I M :  80100209150
Konsentrasi : Pendidikan dan Keguruan
Judul Tesis : Penerapan Metode Ekspositori pada Mata Pelajaran Akidah
Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Negeri Tambun Kabupaten
Tolitoli
Tesis ini membahas tentang penerapan metode ekspositori pada mata pelajaran
Akidah Akhlak di MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli Sulawesi Tengah. Penelitian
ini bertujuan untuk : 1) mengetahui proses penerapan metode ekspositori pada mata
pelajaran akidah akhlak. 2) mengetahui faktor pendukung dan penghambat tentang
penerapan metode ekspositori pada mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah tersebut. 3)
untuk mengetahui hasil dari penerapan metode ekspositori pada mata pelajaran akidah
akhlak di Madrasah ini.
Penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan pendekatan pedagogis,
psikologis dan sosiologis. Metode pengmpulan data yang digunakan adalah : observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Adapun sumber data adalah kepala madrasah, guru, dan
peserta didik. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik deskriptif dengan tiga
alur kegiatan, yakni : Reduksi data, Penyajian Data, dan Penarikan Kesimpulan dan
pengujian keabsahan data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) penerapan metode ekspositori pada mata
pelajaran akidah akhlak di MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli. Setelah diteliti
penerapannya dalam pembelajaran sudah berjalan maksimal. Karena guru  yang
profesional dan mengajar mata pelajaran sesuai dengan latar belakang pendidikannya. 2)
MTs Negeri Tambun memiliki aset yang menjadi paktor pendukung dalam penerapan
guru dan penggunaan sumber belajar akidah akhlak yang tersedia dan tergolong memadai
dalam pemanfaatannya sudah efektif, karena alat pendukung sudah memadai. Namun
disisi lain memiliki faktor penghambat, a) Jika kemampuan guru untuk mendesain
pembelajaran terbatas (kurang), b) Penjelasan guru yang terlalu lama, c) Penggunaan
buku teks yang tidak imajinatif, kaku, penekanan pada belajar faktual dan hafalan, serta
usaha-usaha yang dilakukan oleh pendidik dalam mengatasi hambatan dalam penerapan
metode ekspositori pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs Negeri Tambun Kabupaten
Tolitoli.
Implikasi penelitian ini adalah 1) diharapkan kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri
Tambun Kabupaten Tolitoli, agar dapat berperan aktif dalam memberdayakan guru
dengan menggunakan metode ekspositori. 2) Hendaknya guru meningkatkan proses
pembelajaran melalui metode ekspositori. 3) Guru diharapkan mempunyai potensi yang
sangat bermanfaat untuk melakukan dakwah, dengan cara menggunakan pendekatan
ekspositori untuk mempersiapkan output yang lebih baik serta menunjukkan
almamaternya dengan memperlihatkan tindakan yang bernuansa agamis.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu proses pemberdayaan yaitu
suatu proses untuk mengungkapkan potensi yang ada pada manusia sebagai
individu yang selanjutnya dapat memberikan sumbangan kepada pemberdayaan
masyarakat dan bangsanya.1 Pembangunan pendidikan harus dapat berfungsi
mengaitkan dua hal : (1) Menyiapkan tenaga kerja pembangunan dalam rangka
pengembangan sumber-sumber manusiawi. (2) Membina masyarakat yang
terbuka tertib dan dinamis yang menjadi landasan bagi terbinanya masyarakat
Indonesia yang kokoh dalam proses pembangunan yang berkesinambungan dalam
rangka meningkatkan taraf dan kualitas manusia Indonesia. Hanya manusia dan
masyarakat yang cerdas dapat melaksanakan pembangunan yang berkelanjutan
dan masyarakat yang semakin bermutu. Hal ini berarti keseluruhan sistem
pendidikan harus dilaksanakan bersama sesuai dengan pembangunan sektor
lainnya.
Pendidikan adalah usaha untuk menumbuhkan dan mengembangkan
potensi-potensi pembawaan jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai
yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan. Dengan demikian,
pendidikan termasuk suatu peristiwa penyampaian informasi yang
berlangsung dalam situasi komunikasi antar manusia untuk mencapai tujuan
yang diinginkan. Tujuan pendidikan ini sejalan dengan tujuan pelatihan antara
lain adalah: Pertama, untuk meningkatkan pengabdian mutu keahlian dan
keterampilan; Kedua, menciptakan adanya pola pikir yang sama; Ketiga,
1 HAR. Tilaar, Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Era Globalisasi (Jakarta:
Grafindo, 1997), h. 132.
2menciptakan dan mengembangkan metode kerja yang lebih baik; dan Keempat,
membina karier.
Bahkan lebih jauh lagi dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada pasal 5 ayat
(1) disebutkan “Setiap warga Negara mempunyai hak yang sama untuk
memperoleh pendidikan yang bermutu”.2 Hal ini merujuk pada pasal 31 ayat (1)
dan ayat (3) disebutkan :
1. Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan
2. Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan suatu sistem pendidikan
nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-
undang.3
Pendidikan Islam merupakan sebuah pendidikan yang harus dilakukan
secara sadar untuk mencapai tujuan yang jelas melalui syariat Islam. Islam adalah
agama universal dan hendaknya diarahkan untuk menyadarkan manusia bahwa
diri mereka adalah hamba Allah.
Suatu sistem pendidikan dapat dikatakan bermutu jika proses
pembelajaran berlangsung secara menarik dan menantang sehingga peserta didik
dapat belajar sebanyak mungkin melalui proses pembelajaran yang berkelanjutan,
proses pendidikan yang bermutu dan relevan dengan pembangunan.4
Guru adalah figur sentral dalam dunia pendidikan khususnya saat
terjalinnya proses interaksi pembelajaran. Oleh karena itu, setiap adanya inovasi
2Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesi dan Ber-Etika (Cet. III; Yogyakarta:
Graha Guru Printika, 2011), h. 13.
3Republik Indonesia. Undang-undang Dasar 1945, hasil Amandemen dan Proses
Amandemen UUD 1945 (cet. V; Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 58.
4Husaini Usman, Managemen : Teori, Praktek dan Riset Lapangan (Cet. XI; Jakarta :
Bumi Aksara, 2008), h. 3.
3pendidikan, khususnya dalam penerapan metode ekspositori dan peningkatan
sumber daya manusia yang dihasilkan dalam upaya pendidikan selalu bermuara
pada faktor guru.
Dalam proses pembelajaran khususnya mata pelajaran akidah akhlak, guru
harus memiliki metode, agar peserta didik dapat belajar efektif mengenai tujuan
yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki metode itu harus menguasai
metode-metode penyajian atau biasanya disebut metodologi ekspositori. Metode
ekspositori adalah suatu pengetahuan tentang cara guru mencari atau mengelola
pengajaran. Kemudian disampaikan kepada peserta didik dengan penuh tanggung
jawab. Olehnya itu dalam melaksanakan pendidikan perlu diperhatikan beberapa
faktor penting terlaksananya proses pembelajaran. Faktor-faktor yang dimaksud
adalah faktor guru dan peserta didik saling menunjang dan mempunyai hubungan
yang sangat erat dalam mencapai tujuan pendidikan.
Brown, Dirkx, Amey, dan Haston dalam Muhaimin menjelaskan bahwa
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual bersumber dari pendekatan
konstruktivitas. Dalam teori belajar konstruktivitas, individu belajar dengan cara
mengkonstruksi makna melalui interaksi dan dengan menginterpretasi
lingkungannya. Mereka menyatakan bahwa ”The meaning of what individuals
learns is coupled with their life experiences and contexts; it is constructed by the
learners, not by the teachers; and learning is anchored in the context of real-life
situations and problems”,5 yakni makna dari apa yang dipelajari oleh individu-
individu dirangkaikan dengan konteks dan pengalaman-pengalaman hidupnya,
makna tersebut dikonstruksi oleh individu yang dalam hal ini adalah peserta
5Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam: dari Paradigma pengembangan, Manajemen
Kelembagaan, Kurikulum hingga Metode Pembelajaran (edisi 1, Jakarta: Rajawali Press, 2009),
h. 32.
4didik, bukan oleh guru, dan belajar selalu dikaitkan dengan konteks masalah-
masalah dan situasi-situasi nyata dalam kehidupannya.
Adapun karakteristik dari pembelajaran kontekstual sebagaimana
dikemukakan adalah sebagai berikut: (1) Emphasizes problem solving
(menekankan pada pemecahan masalah); (2) Recognizes that teaching and
learning need to occur in multiple contexts (mengakui perlunya kegiatan
pembelajaran terjadi dalam berbagai konteks); (3) Assists studens in learning
how to monitor their learning so that they can become selfregulated learning
(membantu peserta didik dalam belajar tentang bagaimana cara memonitor
belajarnya sehingga mereka dapat menjadi peserta didik mandiri yang teratur);
(4) Anchors teaching in the diverse life context of student (mengaitkan
pengajaran dengan konteks kehidupan peserta didik yang beraneka ragam); (5)
Encourages students to learn from each other (mendorong para peserta didik
untuk saling belajar satu sama lainnya; (6) Employs authentic assessment
(menggunakan penilaian autentik).6 Kaitannya dengan metode pembelajaran
ekspoitori, bahwa metode pembelajaran ini adalah merupakan model
pembelajaran yang didesain oleh guru dalam rangka pencapaian tujuan
pembelajaran yang efektif dan efisien.
Guru merupakan salah satu faktor yang berperan dalam proses
pembelajaran, gurulah yang dapat menentukan kualitas dan kuantitas pengajaran
yang dilaksanakan. Oleh karena itu guru harus memikirkan dan membuat
perencanaan dan sistem pengajaran secara seksama serta berusaha semaksimal
mungkin agar peserta didiknya berminat juga tertarik untuk terlibat aktif dalam
kegiatan proses pembelajaran yang diberikan itu.
6 Ibid., h. 33.
5Khusus terhadap proses pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak perlu
mendapat perhatian, khususnya bagi setiap guru dalam menggunakan metode
ekspositori untuk mengajar, maka efektivitas pembelajaran akidah akhlak, adalah
suatu mata pelajaran pokok pada madrasah yang tak kalah pentingnya bila
dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. Pendidikan agama Islam
merupakan sarana untuk pembinaan akidah akhlak secara mendalam, sama
halnya ketika Lukmanul Hakim memberikan pelajaran kepada anaknya,
sebagaimana yang tersebut pada Q. S. Lukman/31: 13
          

Terjemahnya:
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran
kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar".7
Jadi, yang pertama-tama diajarkan oleh Lukman kepada anaknya adalah
akidah, Lukman menganggap bahwa akidahlah yang paling penting diberikan
kepada anak-anak, kalau akidah yang kuat tidak mungkin seseorang dapat
terombang-ambing oleh keadaan apapun ata pengaruh apapun, meskipun di suatu
kampung orang-orang musyrik/mempersekutukan Allah, bagi anak yang kuat
akidahnya tidak akan terpengaruh, tetapi jika akidah seseorang lemah, cepat
terpengaruh pada perbuatan musyrik, menyembah berhala dan sebagainya.
Disamping akidah harus ditanamkan sejak kecil, juga akhlakul karimah
perlu dibiasakn sejak kecil, dengan akhlak yang terpuji sudah terbiasa pada diri
seorang anak, maka akan menjadi kebiasaan yang sudah menyatu pada diri
7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Ed. Revisi, (Surabaya: Surya
Agung, 2006), h. 581
6seseorang. Islam mengajarkan kepada umatnya agar terbiasa dengan akhlak yang
mulia sejak awal sebagaimana firmannya Q. S. Asy-Syuara/26: 137
     
Terjemahnya:
(Agama Kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang dahulu.8
Pengaruh pondasi-pondasi ini dalam membentuk akhlak manusia bukan
hanya berdasar pada suatu bentuk atau jalan saja. Sebab naluri akan tampak dalam
bentuk berbagai kecenderungan dan keinginan, sedangkan hukum keturunan akan
mengubah persiapan insting, dan pengaruh pendidikan atau lingkungan akan
megarahkan jiwa ketika ingin bekerja, dan pengaruh kebiasaan akan mngukuhkan
sifat-sifat baru dan membentuk menjadi akhlak.
Berdasarkan kedua ayat tersebut di atas, sebagai pendidik, perlu
memberikan pelajaran akidah akhlak kepada peserta didik sejak kecil, karena
akidah yang tertanam pada jiwa seorang anak sejak kecil tidak akan mudah
terpengaruh pada lingkungan untuk memprsekutukan Allah, begitu pula akhlak
mulia yang sudah dibiasakan pada anak sejak kecil akan menjadi adat kebiasaan
hingga dia dewasa. Jadi pelajaran akidah akhlak perlu diajarkan sejak anak pada
taman kanak-kanak/raodatul atfal, sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah.
Dalam menyajikan materi pelajaran dalam pembelajaran akidah akhlak,
dapat digunakan berbagai macam metode yang tentu ada persamaan-
persamaannya, sehingga penggunaan metode ekspositori dalam pembelajaran
akidah akhlak tersebut lebih efektif, atau sterategi ekspositori diterapkan secara
bervariasi dan berselingan di dalam suatu proses pembelajaran. Sedang metode
lainnya boleh pada pertemuan berikutnya.9
8 Ibid., h. 960
9Tayar Yusuf, op. cit., h. 153.
7Berdasarkan paparan di atas, jelas sekali terlihat bahwa penting sekali
untuk memperhatikan dasar tujuan pendidikan akidah akhlak diajarkan, sebab
dari sinilah penulis mengarahkan mau ke mana si peserta didik akan dibawa dan
diarahkan. Yang harus dipahami bahwa tujuan pendidikan akidah akhlak adalah
menyadarkan masyarakat atau peserta didik agar dapat menghambakan diri
kepada Allah swt, sebagai pencipta baik secara sendiri-sendiri maupun secara
bersama-sama.
Bertitik tolak dari uraian di atas, maka dapat dikemukakan bahwa
pendidikan akidah akhlak bertujuan untuk mendidik jiwa mereka, menanamkan
rasa keutamaan. Membiasakan mereka dengan kesopanan yang tinggi,
mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupan yang suci seluruhnya ikhlas dan
jujur.
Perubahan atau inovasi itu sendiri memang hanyalah sebagai alat bukan
tujuan yang ingin dicapai oleh perubahan itu adalah peningkatan mutu
pendidikan dalam mata pelajaran akidah akhlak, sehingga masing-masing
sekolah/madrasah dituntut untuk menyelenggarakan dan mengelola pendidikan
secara serius dan tidak sembrono, ia harus mampu memberikan quality assurance
(jaminan mutu), mampu memberikan layanan yang prima, serta mampu
mempertanggung jawabakan kinerjanya kepada peserta didik, orang tua, dan
masyarakat sebagai stakeholders.
Sering kali dalam perencanaan metode pengembangan pendidikan, kita
kurang cermat dalam menentukan skala prioritas. Dalam melakukan inovasi dan
pembaharuan, kita perlu bertolak dari suatu pandangan dasar bahwa yang wajib
harus didahulukan, kemudian baru yang sunnah atau didorong dan dianjurkan,
dan kemudian yang mubah atau dibolehkan dan diberi kesempatan, jika sudah
8kuat, maka pada saat tertentu segera mengajarkan suatu bidang pendidikan
sebagai kebutuhan utama.10
Metode ekspositori dalam mata pelajaran akidah akhlak dengan melalui
pendidikan Islam dalam skala besar, diperlukan tenaga-tenaga trampil, yang
mendorong pengembangan madrasah-madrasah setiap daerah, sebagai wujud
nyata adanya kemauan besar instansi yang bersangkutan untuk meningkatkan
mutu pendidikan agama Islam dalam mata pelajaran akidah akhlak, dengan cara
meningkatkan interaksi sosial kepada masyarakat, tokoh masyarakat, dan
instansi yang lainnya, agar perjalanan suatu madrasah tidak simpang siur, karena
madrasah merupakan salah satu pendidikan yang lebih mengutamakan
pendidikan Islam, yang dinaungi oleh instansi Kementerian Agama. Maju
mundurnya madrasah di daerah tidak bisa lepas tanggung jawab guru sebagai
pelaksana penuh dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam khususnya
pada mata pelajaran akidah akhlak dengan tujuan untuk memperbaiki akhlak para
peserta didik, utamanya dalam menanamkan dasar ajaran Islam.
Dunia pendidikan Islam dengan pendidikan pada umumnya, kadang-
kadang memang mempunyai persamaan dan kadang-kadang juga memiliki
perbedaan. Persamaan akan timbul karena sama-sama berangkat dari dua arah
pendidikan yakni dari diri manusia sendiri yang memang fitrahnya untuk
melakukan proses pendidikan, kemudian adalah dari budaya yakni masyarakat
yang memang menginginkan usaha mewariskan nilai-nilai, maka semuanya
memerlukan pendidikan.11
Usaha untuk mengembangkan dan meningkatkan proses pembelajaran
akidah akhlak dalam madrasah ternyata tidak pernah berhenti, seiring dengan
10Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam: di Sekolah, Madrasah,
dan Perguruan Tinggi (Ed. I , Jakarta: Rajawali Press, 2009), h. 194.
11Chadijah Hasan, Kajian Perbandingan Pendidikan (Surabaya: Al-Ikhlas, 1995), h. 49.
9perkembangan zaman yang ditandai dengan majunya ilmu pengetahuan dan
teknologi, demikian juga halnya dengan MTs Negeri Tambun. Madrasah ini tidak
pernah ketinggalan mengikuti perkembangan, bahkan memperlihatkan jati
dirinya sebagai sekolah yang berlandaskan pendidikan agama Islam, dan tetap
eksis untuk mendorong melakukan perbaikan diantaranya dengan penerapan
metode ekspositori dalam proses pembelajaran akidah akhlak.
Untuk lebih jelasnya, maka konsep pendidikan menurut pandangan Islam
harus dirujuk dari berbagai aspek, antara lain aspek keagamaan, aspek
kesejahteraan, aspek kebahasaan, aspek ruang lingkup dan aspek tanggung jawab.
Adapun yang dimaksud dengan aspek keagamaan adalah bagaimana hubungan
Islam sebagai agama dan pendidikan.12 Maksudnya adalah, apakah ajaran Islam
memuat informasi pendidikan hingga dapat dijadikan sebagai sumber rujukan
dalam penyusunan konsep pendidikan Islam. Sedangkan aspek kesejahteraan
merujuk kepada latar belakang sejarah pemikiran para ahli tentang pendidikan
dalam Islam dari zaman ke zaman, khusus mengenai ada tidaknya peran Islam
dalam bidang pendidikan akidah dan akhlak dalam kaitannya dengan peningkatan
kesejahteraan hidup manusia.
Kemudian yang dimaksud dengan aspek kebahasaan adalah bagaimana
pembentukan konsep pendidikan atas dasar pemahaman secara etimologi.
Selanjutnya aspek ruang lingkup diperlukan untuk mengetahui tentang batas-
batas kewenangan pendidikan menurut ajaran Islam. Demikian pula perlu
diketahui siapa yang dibebankan tugas dan kewenangan untuk melakukan
pekerjaan mendidik, yaitu siapa saja yang menurut ajaran Islam dibebankan
kewajiban itu.
12Jalaluddin, Teologi Pendidikan, edisi revisi (Cet. II; Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2002), h. 71.
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Untuk mengetahui hal itu perlu pula digunakan pendekatan yang
didasarkan kepada aspek tanggung jawab kependidikan itu sendiri. Tanggung
jawab dalam pandangan Islam sangat penting, sebab ia merupakan bagian dari
amanat yang harus dilakoni oleh manusia. Sehubungan dengan hal ini, maka
Islam dalam ajarannya senantiasa mengedepankan kewajiban. Menempatkan
kewajiban lebih dulu, baru sesudah itu penuntutan terhadap hak. Semuanya ini
menggambarkan, bahwa setelah menjalankan kewajiban yang dibebankan sebagai
pertanggung jawaban, barulah manusia diberi peluang untuk menuntut haknya.
Berdasarkan ulasan tersebut di atas maka dapat digambarkan dalam
metode pembelajaran pendidikan utamanya mata pelajaran akidah akhlak,
diperlukan beberapa aspek, baik aspek keagamaan, aspek kesejahteraan, aspek
kabahasaan, aspek tanggung jawab dan yang terakhir aspek guru, karena gurulah
yang mencari dan mengelola pembelajaran yang berdasarkan kurikulum tingkat
nasional, dengan cara ini peserta didik hanya berfungsi menelaah dan mendengar
retorika penjelasan dari guru sebagai penanggung jawab dalam proses
pembelajaran.
Dalam proses pembelajaran di sekolah, metode yang dipilih oleh guru
seperti ekspositori, tidak bisa berjalan sebagaimana mestinya, kalau tidak kritis
dalam melakukan terobosan terhadap proses pembelajaran utamanya dalam mata
pelajaran akidah akhlak terhadap komponen-komponen yang berkepentingan dan
mendapat respon dari semua pihak yang berkepentingan. Jika guru menggunakan
metode ekspositori, maka gurulah yang lebih kritis untuk mencari bahan
pelajaran atau mengelola yang sesuai dengan kurikulum dalam penerapan metode
pembelajaran, guru harus punya disiplin dalam mengimplementasikan pendidikan
utamanya mata pelajaran akidah akhlak, direalisasikan apabila guru, instansi
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yang lain dan tokoh masyarakat selalu saling mendukung melakukan pembinaan
terhadap peningkatan pendidikan agama Islam terutama akidah akhlak.
Di dalam fungsinya untuk meningkatkan dan menjamin kelangsungan
proses pembelajaran di madrasah, maka tenaga pendidik di MTs Negeri Tambun
berusaha untuk mengembangkan kemampuannya dalam melakukan proses
pembelajaran. Gurulah yang menciptakan pembelajaran itu untuk peserta
didiknya, memantapkan ketahanan kepribadian serta meningkatkan rasa
persatuan dan kesatuan berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam.
Sebagai wujud nyata dari upaya guru di MTs Negeri Tambun tersebut
adalah dengan penerapan metode ekspositori dalam proses pembelajaran akidah
akhlak, namun sampai saat ini belum ada data kajian atau penelitian yang
memuat tentang hasil penerapan metode ekspositori tersebut dalam pembelajaran
akidah akhlak di MTs Negeri Tambun, sehingga dengan dasar inilah penulis
termotivasi untuk melakukan penelitian ini agar dapat mengetahui bagaimana
hasil penerapan metode ekspositori dalam pembelajaran akidah akhlak di
madrasah tersebut.
Dari uraian di atas, maka yang menjadi inti permasalahan penelitian ini
adalah: “Penerapan metode ekspositori pada mata pelajaran akidah akhlak di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah pokok penelitian ini
adalah bagaimana penerapan metode ekspositori pada mata pelajaran akidah
akhlak di MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli. Masalah pokok tersebut
dirumuskan dalam sub masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan metode ekspositori pada mata pelajaran akidah
akhlak di MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli?
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2. Apa faktor pendukung dan penghambat penerapan metode ekspositori pada
mata pelajaran akidah akhlak di MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli ?
3. Bagaimana usaha-usaha yang dilakukan oleh pendidik dalam mengatasi
faktor penghambat dalam penerapan metode ekspositori pada mata
pelajaran akidah akhlak di MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional Variabel
Untuk lebih mengoptimalkan pembahasan dalam tesis ini, penulis akan
menjelaskan definisi operasional agar lebih terarah kepada fokus yang
dipermasalahkan adalah sebagai berikut:
a. Penerapan
Penerapan yang penulis maksud adalah usaha-usaha yang dilakukan oleh
guru sebagai pendidik dan penanggung jawab disuatu unit sekolah dalam
mengelola dan melaksanakan proses pembelajaran bersama dengan seluruh
sumber daya yang dimiliki. Untuk memberdayakan potensi sumber daya guru,
yakni semua komponen yang terkait dan terlibat dalam proses pembelajaran di
sekolah baik secara langsung maupun tidak langsung baik fisik maupun non fisik
antara lain lingkungan sekolah, sarana dan prasarana sekolah, pendidikan, peserta
didik staf tata usaha, orang tua peserta didik, masyarakat serta stakeholder
pendidikan.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, penerapan adalah pelaksanaan
implementasi: pertemuan kedua ini bermaksud mencari bentuk tentang hal yang
disepakati dulu.13 Sedangkan menurut Susilo, penerapan merupakan suatu
13Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi III (t,c;
Jakarta: Balai Pustaka), h. 427.
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implementasi ide, konsep, kebijakan, atau inovasi suatu tindakan praktis
sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan keterampilan
maupun nilai dan sikap. Dalam Oxford Advance Learner Dictionary
dikemukakan bahwa penerapan adalah “Put something into effect” (
implementasi adalah sesuatu yang memberikan efek atau dampak). 14
Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa penerapan adalah
pelaksanaan untuk mencari bentuk tentang hal yang disepakati atau
tindakan praktis yang memberikan dampak baik berupa pengetahuan
keterampilan, maupun nilai dan sikap.
b. Metode Ekspositori
Metode Ekspositori yang dimaksud adalah ”bahan atau materi pelajaran
diolah oleh guru, gurulah yang aktif mencari dan mengolah bahan atau materi
pelajaran, peserta didik tidak perlu mencari dan menemukan sendiri fakta-fakta,
konsep dan prinsip karena telah disajikan secara jelas oleh guru”. 15 Kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan metode ekspositori cenderung berpusat
kepada guru. Guru aktif memberikan penjelasan atau informasi pembelajaran
secara terperinci tentang materi pembelajaran. Metode ekspositori sering
dianalogikan dengan metode ceramah, karena sifatnya sama-sama memberikan
informasi. Sumber lain yang sering digunakan selain guru adalah buku teks.
Sumber pembelajaran standar lainnya seperti film, strip film, gambar,
14Muhammad Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Managemen
Pelaksanaan dan Kesiapan Sekolah Menyongsongnya ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007), h.
174.
15Wahyudin, Pembelajaran dan Model-model Pembelajaran (Jakarta; IPA Abong,
2008), h. 10.
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ensiklopedia, perpustakaan, dan sumber dari masyarakat dapat dan sering
digunakan dalam pembelajaran ini.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian yang dimaksud disini, mencakup eksistensi
Madrasah Tsanawiyah Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli ditinjau dari peserta
didik dalam menerapkan metode ekspositori dalam proses pembelajaran, setelah
itu menggambarkan hasil penelitian melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi, dengan tujuan untuk menguatkan hasil penelitian.
Berdasarkan rumusan masalah dan definisi operasional di atas, maka
dikemukakan ruang lingkup penelitian sebagai berikut :
a. Mengamati dan mendeskripsikan tentang penerapan metode ekspositori pada
mata pelajaran akidah akhlak di MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli.
b. Mengamati tentang faktor pendukung dan penghambat penerapan metode
ekspositori pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs Negeri Tambun
Kabupaten Tolitoli.
c. Mengamati dan mengungkapkan, tentang usaha-usaha yang dilakukan oleh
pendidik dalam mengatasi faktor penghambat dalam penerapan metode
ekspositori pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs Negeri Tambun
Kabupaten Tolitoli.
D. Kajian Pustaka
Tesis ini fokus utamanya adalah penerapan metode ekspositori pada mata
pelajaran akidah akhlak di MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli. Untuk
mendapatkan rujukan yang signifikan dalam permaslahan ini, maka dapat
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dikemukakan beberapa tesis, buku-buku yang sesuai dengan judul tesis tersebut
di antaranya:
Junaidi menulis tesis yang berjudul Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Hasil Belajar Siswa Madrasah Al-Khairat Palu. Tesis ini merupakan penelitian
lapangan yang ditulis untuk menyelesaikan studi megister pada bidang
pendidikan di PPS UMI Makassar pada tahun 2005. Inti pembahasannya adalah
mengungkap berbagai faktor pengaruh bagi siswa terhadap hasil belajar mereka.
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik menurut Junaidi adalah
satu, faktor intern yakni bakat, motivasi dan intelegensia. Kedua, faktor ekstern
yakni guru sarana dan prasarana sekolah.16 Penelitian ini menyinggung bahwa
guru memiliki pengaruh terhadap hasil belajar tapi tidak ditegaskan bagaimana
peranan metode ekspositori pada mata pelajaran akidah akhlak praktisnya
penelitian Junaidin tersebut berbeda dengan penelitian penulis dalam tesis ini.
Jamila dalam tesisnya dengan judul Strategi Pemberian Motivasi Guru
Agama dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Islam di SLTP Negeri 1 Batu-Batu
Kabupaten Soppeng. Dalam tesis ini dikemukakan bahwa keberhasilan belajar
peserta didik banyak dipengaruhi oleh faktor guru, bagaimana strategi guru
dalam memotivasi pesera didik untuk belajar dengan baik. 17
Ramayulis, dalam bukunya yang berjudul Metodologi Pengajaran Agama
Islam, yang banyak menguraikan defnisi metode, kemudian dirangkaikan dengan
bermacam-macam metode, serta pekembangan metode yang lebih efketif untuk
digunakan kepada peserta didik dengan menggunakan metode campuran.
16Junaidi, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa MTs Al-Khairat Palu
Resume Tesis Magister (Makassar : PPS UMI Makassar, 2005), h. 54.
17Jamila, Strategi Pemberian Motivasi Guru Agama dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Islam di SLTP Negei 1 Batu-Batu Kabupaten Soppeng. Resume Tesis Magister
(Makassar : IAIN Alauddin Makassar, 2003).
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M. Arifin, dalam bukunya yang berjudul Filsafat Pendidikan Islam, yang
banyak membahas mengenai pengertian pendidikan agama Islam, tujuan
pendidikan agama Islam, serta fungsi pedidikan Islam, dalam penerapannya
terhadap peserta didik.
Muhaimin, mengatakan bahwa pembelajaran ilmu-ilmu agama Islam
berusaha mendudukkan Islam sebagai objek studi, yang perlu dikaji dan
dianalisis secara kritis, rasional, objektif, historis-empiris, dan sosiologi. Namun
demikian, apa artinya olah nalar dan historis empiris terhadap ilmu-ilmu agama
Islam, jika tanpa disertai dengan pendekatan keagamaan yang berusaha
membangun sikap dan perilaku yang memiliki komitmen (pemihakan), cocern
dan dedikasi terhadap Islam sebagai agama yang diyakini kebenarannya yang
bersumber dari al-Qur’an dan Hadis, atas dasar wawasan keilmuan, keislaman
yang dimilikinya.18 Bertitik tolak dari hasil tersebut, penulis mencoba
menghubungkan dengan beberapa referensi dari pakar ilmuan Indonesia sehingga
dapat memberikan pijakan-pijakan dalam penelitian kepustakaan.
Hery Noer Aly dan H. Munzier. S, dalam bukunya Watak Pendidikan
Islam, menjelaskan secara khusus tentang karakteristik pendidikan Islam,
filsafat, isi dan metode serta proses pendidikan Islam, dalam bukunya lebih
banyak menggambarkan tentang teori-teori pendidikan Islam, sejak zaman
Rasulullah saw dan sampai sekarang, dengan kombinasi ini maka pendidikan
yang diterapkan Rasulullah saw ternyata sampai sekarang masih eksis.
Abuddin Nata, dalam bukunya Perspektif Islam tentang Metode
Pembelajaran, yang lebih banyak membahas konsep pembelajaran, metode
18Muhamin, Rekonstruksi Pendidikan Islam dan Paradigma Pengembangan Manajemen
Kelembagaan Kurikulum Hingga Metode Pembelajaran (edisi I; Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2009), h. 284.
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pembelajaran, pengertian metode mengajar, beberapa pendekatan dalam proses
pembelajaran, ditambah lagi beberapa buku dalam daftar pustaka.
Menurut hasil kajian S. Nasution dalam Abuddin Nata, bahwa hingga
saat ini terdapat tiga model pembelajaran yang sering dikacaukan dengan
pengertian mengajar, ialah pertama, mengajar menanamkan pengetahuan kepada
peserta didik, dengan tujuan agar pengetahuan tersebut dikuasai dengan sebaik-
baiknya oleh peserta didik. Mengajar pada tipe pertama ini dianggap berhasil jika
peserta didik menguasai pengetahuan yang ditransferkan oleh guru sebanyak-
banyaknya. Kedua, mengajar adalah menyampaikan kebudayaan kepada peserta
didik. Definisi yang kedua ini pada intinya sama dengan definisi yang pertama
yang menekankan pada guru sebagai pihak yang aktif. Ketiga, mengajar adalah
suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan
menghubungkannya dengan peserta didik sehingga terjadi proses belajar.19
Pendidikan agama Islam di sekolah terdiri beberapa aspek, yaitu aspek al-
Qur’an dan hadis, keimanan/akidah akhlak, fiqhi (hukum Islam), dan aspek tarikh
(sejarah). Meskipun masing-masing aspek tersebut dalam praktiknya saling
terkait saling mengisi dan melengkapi, tetapi jika dilihat secara teoretis masing-
masing memiliki karakteristik tersendiri.
Aspek al-Qur’an dan hadis, menekankan pada kemampuan baca tulis yang
baik dan benar, memahami makna secara tekstual dan kontekstual, serta
mengamalkan kandungannya dalam kehidupan sehari-hari. Aspek akidah,
menekankan pada kemampuan memahami dan mempertahankan
keyakinan/keimanan yang benar serta menghayati dan mengamalkan nilai-nilai
al-asma’ al-husna.
19Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Metode Pembelajaran (edisi I ,Cet. I;
Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), h. 85.
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Aspek akhlak, menekankan pada pembiasaan untuk melaksanakan akhlak
terpuji dan menjauhi akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari. Aspek fiqih,
menekankan pada kemampuan cara melaksanakan ibadah dan muamalah yang
benar dan baik. Sedangkan aspek tarikh dan kebudayaan Islam, menekankan pada
kemampuan mengambil ibrah (contoh/hikmah) dari peristiwa-peristiwa
bersejarah dalam Islam, meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya
dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek, dan lain-lain untuk
mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.20
Berdasarkan beberapa pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode ekspositori pada mata pelajaran akidah akhlak merupakan
salah satu metodologi pembelajaran yang dapat meningkatkan sumber daya
manusia, baik terhadap tenaga pendidik (guru) maupun peserta didik (siswa),
yang pada gilirannya memberikan efek positif terhadap peningkatan mutu
pendidikan.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah suatu bentuk target yang ingin dicapai dalam
setiap usahanya, manusia tidak lepas dari tujuan tertentu, tujuan yang diajarkan
sebagai patokan. Menurut J. Supranoto menjelaskan bahwa penelitian yang
dilaksanakan adalah untuk memperoleh jawaban melalui aplikasi suatu produk
ilmiah yang sistematis. 21
20Muhamin, op. cit., h. 33.
21J. Supranoto, Metode Riset dan Aplikasinya dalam Pemasaran (Jakarta: LP, FE-UI,
1978), h. 5.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat dirumuskan tujuan dan kegunaan
penelitian sebagai berikut:
a. Untuk memperleh gambaran tentang penerapan metode ekspositori pada
mata pelajaran akidah akhlak di MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli.
b. Untuk mengidentifikasi dan mengungkapkan faktor pendukung dan
penghambat tentang penerapan metode ekspositori pada mata pelajaran
akidah akhlak di MTs Tambun Kabupaten Tolitoli
c. Untuk menganalisis, dan merumuskan usaha-usaha yang dilakukan oleh
pendidik dalam mengatasi faktor penghambat pada penerapan metode
ekspositori pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs Negeri Tambun
Kabupaten Tolitoli.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian sebagai berikut :
a. Sebagai mahasiswi Konsentrasi Pendidikan Agama Islam pada Program
Pascasarjana yang akan mengadakan penelitian, penelitian ini menambah
pengetahuan yang dapat dimanfaatkan di lembaga pendidikan, dan di tengah-
tengah masyarakat pada umumnya.
b. Sebagai bahan yang dapat dimanfaatkan bagi para pelaksana pembelajaran
pada MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli dalam meningkatkan proses
pembelajaran pendidikan akidah akhlak dengan melalui metode ekspositori.
c. Dengan hasil penelitian ini, maka dapat dijadikan sebagai suatu acuan, untuk
lebih meningkatkan efektivitas pembelajaran pendidikan agama Islam
melalui metode ekspositori di MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli.
d. Diharapkan menjadi salah satu karya ilmiah yang dapat menambah
sumbangsih perkembagan ilmu pengetahuan dalam upaya peningkatan mutu
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pendidikan pada umumnya dan peningkatan mutu proses pembelajaran pada
khususnya.
F. Garis Besar Isi Tesis
Untuk memperoleh gambaran dalam tesis ini, maka penulis
mengemukakan garis-garis besarnya sebagai berikut :
Pada Bab I, adalah merupakan pendahuluan yang di dalamnya
menjelaskan tentang gambaran umum meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, definisi operasional dan ruang lingkup penelitian kajian pustaka, serta
dikemukakan pula beberapa tujuan dan kegunaan penelitian, dan garis-garis besar
isi tesis yang mencerminkan pokok pikiran.
Pada Bab II, adalah berisikan tinjauan teoretis yang meliputi beberapa
pengertian, metode, pembelajaran metodologi Pendidikan Agama Islam, macam-
macam pengertian pendidikan, tujuan PAI dan kerangka pikir.
Bab III, mengemukakan metodologi yang di dalamnya menguraikan Jenis
penelitian dan lokasi penelitian, pendekatan penelitian, subjek penelitian, metode
pengumpulan data, tekhnik pengolahan dan analisis data.
Pada Bab IV, yang merupakan bab inti dalam pembahasan tesis ini, yaitu
penulis mengemukakan analisis metode penerapan ekspositori pada mata
pelajaran akidah akhlak, di MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli. Faktor
pendukung dan penghambat tentang penerapan metode ekspositori pada mata
pelajaran akidah akhlak di MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli, dan usaha-
usaha yang dilakukan oleh pendidik dalam mengatasi faktor penghambat dalam
penerapan metode ekspositori pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs Negeri
Tambun Kabupaten Tolitoli.
Pada Bab V, sebagai rangkaian akhir dari pembahasan tesis ini, yakni bab
penutup yang mencakup kesimpulan-kesimpulan yang merupakan hasil penelitian
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A. Pengertian Metode Pembelajaran
Proses pembelajaran yang strategis dan efisiensi dalam pelaksanaan
pembelajaran pendidikan akidah akhlak, memberikan motivasi cara belajar
peserta didik yang bertujuan meningkatkan pemahaman para peserta didik dalam
mengetahui proses belajar pendidikan akidah akhlak, namun dalam hal ini
sebelum penulis atau penyusun menguraikan secara umum tentang petunjuk
rencana pembelajaran pendidikan agama Islam, terlebih dahulu diuraikan
pengertian metode.
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, dijelaskan bahwa metode adalah
cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu
pengetahuan dan sebagainya); cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.1
Asal usul kata “metode” mengandung pengertian “suatu jalan yang dilalui
untuk mencapai suatu tujuan”. Metode brasal dari dua kata, yaitu “meta” dan
“hodos”. “Meta” berarti melalui, sedangkan “hodos” berarti “jalan atau cara; jalan
atau cara yang harus dilalui” untuk mencapai suatu tujuan.2 Dalam dunia
pendidikan metode diartikan sebagai “a plan, method, or series of activities
designed to achieves a particular educational goal (suatu perencanaan, metode,
atau berbagai macam kegiatan disusun untuk menerima hasil kependidikan
tertentu)”.3
1Departemen Pendidikan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi III, t,c; Jakarta: Balai
Pustaka, tth.), h. 859.
2Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner) (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 61.
3Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktek Pengembangan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Edisi I, Cet. II; Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2009), h. 294.
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Metode mengajar adalah suatu alat yang penerapannya diarahkan untuk
mencapai tujuan yang dikehendaki sesuai dengan tujuan-tujuan yang telah
dirumuskan dalam program pembelajaran. Metode pendidikan agama islam
adalah cara-cara yang harus dilalui atau dipergupnakan dalam proses mendidik
dan mengajar yang diarahkan pada tujuan yang hendak dicapai. Menurut
Abdurahman, bahwa pembelajaran adalah proses interaksi edukatif (kegiatan
bersama yang sifatnya mendidik) antara guru dengan peserta didik dimana
berlangsung proses transferring (pengalihan) nilai dengan memanfaatkan secara
optimal, selektif, dan efektif, semua sumber daya pengajaran untuk mencapai
tujuan pengajaran (instruksional).4
Dalam pengertian lain pembelajaran adalah kegiatan guru untuk
mengkoordinasikan semua unsur pengajaran yang merangsang timbulnya minat
dan kegiatan belajar peserta didik sehingga terjadi perubahan tingkah laku, sikap
dan nilai pada peserta didik, meliputi perubahan kognitif, afektif, dan psikomotor.
Efektivitas pembelajaran pendidikan agama Islam langsung kepada obyek,
kegiatan pembelajaran yang berorientasi kepada life skill, kegiatan pembelajaran
agama Islam yang dikemas agar peserta didik mendapatkan pengalaman belajar.
Kegiatan yang dapat merangsang peningkatan emosi positif pada diri para peserta
didik, sehingga efektivitas pembelajaran dapat tercapai dengan optimal.5
Meningkatkan metode pembelajaran, para peserta didik atau guru
senantiasa meningkatkan efektivitas belajar. Belajar akan lebih efektif, jika
peserta didik memiliki kesadaran dan tanggung jawab belajar, serta yang belajar
secara efisien, begitu pula para pengajar harus punya tanggung jawab untuk
mencerdaskan para peserta didiknya, dengan berusaha mengevaluasi setiap
4Abdurahman, Pengelolaan Pengajaran (Ujung Pandang: Bintang Selatan, 1993), h. 93.
5Neneng Habibah, et al., Paradigma Baru Pembelajaran Keagamaan, di Madrasah
Ibtidaiyah (Jakarta: Balai Penelitian dan Pengembangan Agama, 2008), h. 83.
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memberikan materi pelajaran yang diberikan kepada peserta didiknya, berhasil
atau tidaknya efektivitas pembelajaran pendidikan agama yang diberikan kepada
peserta didik, kalau ada kendala hendaklah guru berusaha memberikan yang
terbaik untuk peserta didiknya.
Dari segi operasional pendidikan Islam, telah tampak peranan metode
dalam upaya pencapaian tujuan, dengan menunjukkan tujuan-tujuan umum
metode mengajar, yaitu :
1. Menolong pelajar untuk mengembangkan pengetahuan, pengalaman,
keterampilan dan sikap dalam bentuk cinta ilmu dan merasa nikmat dalam
mencarinya.
2. Membiasakan pelajar menghafal, memahami, berpikir sehat, memperhatikan
dengan cermat, memahami dengan tepat, rajin, sabar, dan teliti dalam
menuntut ilmu, mempunyai pendapat yang berani, asli dan murni.
3. Memudahkan proses pembelajaran itu bagi peserta didik dan membuatnya
mencapai sebanyak mungkin tujuan yang diinginkan, menghemat tenaga dan
waktu yang digunakan untuk mencapainya.
4. Menciptakan suasana yang sesuai dengan pembelajaran yang berlaku, sifat
percaya-mempercayai, hormat-menghormati antara guru dan murid, memiliki
hubungan baik antara keduanya, dan juga meningkatkan semangat
pelajar,serta menggalakkan belajar dan bergerak. 6
Dari uraian diatas, dapat dipahami bahwa esensi dan urgensi metode dalam
proses pembelajaran adalah terciptanya interaksi yang harmonis antara pendidik
dan peserta didik dalam upaya mentransfer bahan pelajaran dengan
mempermudah sesuatu yang sulit, menggunakan waktu dan tenaga yang relatif
6Omar Mohammad Al-Tourmy al-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam (Cet. III; Jakarta:
Bulan Bintang, 1989), h. 585.
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lebih lunak yang dapat membangkitkan kesadaran, minat dan kesenangan peserta
didik untuk menerima serta mengembangkan ilmu pengetahuan dalam upaya
terciptanya perubahan behaviorisme; dalam arti peserta didik sebagai subjek dan
sekaligus berstatus sebagai objek pendidikan. Jadi metode pembelajaran dapat
diartikan sebagai suatu perencanaan yang berisi tentang serangkaian kegiatan
yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
B. Bentuk-Bentuk Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran dapat diklasifikasi berdasarkan bentuk dan
pendekatan:
1. Metode Ekspositori yang berarti guru hanya memberikan informasi yang
berupa teori, generasi, hukum atau dalil beserta bukti-bukti yang mendukung.
Peserta didik hanya menerima saja informasi yang diberikan oleh guru.
Pengajaran telah diolah oleh guru sehingga siap disampaikan kepada peserta
didik, dan peserta didik diharapkan belajar dari informasi yang diterimanya
itu, disebut ekspositori, hampir tidak ada unsur discovery (penemuan).7
2. Metode discovery. Dalam metode ini bahan pelajaran dicari dan ditemukan
sendiri oleh siswa melalui berbagai aktivitas, sehingga tugas guru lebih
banyak sebagai fasilitator dan pembimbing bagi siswanya. Karena sifatnya
yang demikian metode ini sering juga dinamakan metode pembelajaran tidak
langsung. Metode pembelajaran individual dilakukan oleh peserta didik
secara mandiri dan cepat, kelambatan dan keberhasilan pembelajaran siswa
sangat ditentukan oleh kemampuan individu yang bersangkutan bahan
pelajaran serta bagaimana mempelajarinya didesain untuk belajar sendiri
contoh belajar melalui modul atau belajar melalui kaset audio.
7Wina Sanjaya, Metode Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2006), h. 128.
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3. Metode pembelajaran individual adalah belajar kelompok dilakukan secara
beregu. Sekelompok siswa diajar oleh seorang atau beberapa orang guru
bentuk belajar kelompok itu bisa dalam pembelajaran kelompok besar atau
pembelajaran klasikal; atau bisa juga siswa belajar dalam kelompok-
kelompok kecil semacam buzz group. Metode kelompok tidak
memperhatikan kecepatan pembelajaran individual. Setiap individu dianggap
sama. Oleh karena itu, belajar dalam kelompok dapat terjadi peserta didik
yang memiliki kemampuan tinggi akan terhambat oleh siswa yang
mempunyai kemampuan yang biasa-biasa saja; sebaliknya siswa yang
memiliki kemampuan kurang akan merasa tergusur oleh siswa yang
mempunyai kemampuan tinggi.8
Secara umum metode mempunyai pengertian suatu garis-garis besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.
Dihubungkan dengan belajar mengajar, metode bisa diartikan sebagai pola-pola
umum kegiatan guru, peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar untuk
mencapai tujuan yang telah digariskan.9
Ada dua hal yang patut dicermati dari pengertian di atas, yang pertama
metode pembelajaran merupakan rancangan tindakan (rangkaian kegiatan)
termasuk rancangan penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya
kekuatan dalam pembelajaran. Ini berarti penyusunan suatu metode baru sampai
pada proses penyusunan rencana kerja belum sampai pada tindakan. Kedua,
metode disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya arah dari semua
keputusan penyusunan metode adalah pencapaian tujuan. Dengan demikian,
8Wina Sanjaya. op. cit., h. 294.
9Syaiful Bahri Djamarah, dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet. III; Jakarta:
Rineka Cipta, 2008), h. 52.
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penyusunan langkah-langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas dan
sumber belajar semuanya diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan.
Metode pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus
dikerjakan guru dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara
efektif dan efisien.10 Metode pembelajaran itu adalah set materi dan prosedur
pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil
belajar pada peserta didik.
Sehubungan dengan metode pembelajaran para ahli, mengemukakan
beberapa komponen yang harus diperhatikan dalam menetapkan metode
pembelajaran, yakni sebagai berikut:
1. Penetapan perubahan yang diharapkan
Adanya usaha secara terencana dan sistematis yang ditujukan untuk
mewujudkan adanya perubahan pada diri peserta didik, baik pada aspek wawasan,
pemahaman, keterampilan, sikap dan sebagainya. Dalam menyusun metode
pembelajaran, berbagai perubahan tersebut harus ditetapkan secara spesifik,
terencana dan terarah.11 Hal ini penting agar kegiatan belajar tersebut dapat
terarah dan memiliki tujuan yang pasti. Penetapan perubahan yang diharapkan ini
harus dituangkan dalam rumusan yang operasional dan terukur sehingga mudah
didefinisikan terhindar dari pembiasaan atau keadaan yang tidak terarah.
Perubahan yang diharapkan ini selanjutnya, harus dituangkan dalam tujuan
pengajaran yang jelas dan konkrit, menggunakan bahasa yang operasional, dan
dapat diperkirakan alokasi waktu dan lainnya yang dibutuhkan.
10Wina Sanjaya, loc. cit.
11Abuddin Nata, op. cit., h. 210.
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2. Penetapan pendekatan
Pendekatan adalah sebuah kerangka analisis yang akan digunakan dalam
memahami sesuatu masalah. Di dalam pendekatan tersebut terkadang
menggunakan tolak ukur sebuah disiplin ilmu pengetahuan, tujuan yang ingin
dicapai, langkah-langkah yang akan digunakan, atau sasaran yang dituju. Jika
sebuah disiplin ilmu yang akan digunakan sebagai tolak ukur, pada pendekatan
dapat menggunakan disiplin ilmu politik, ekonomi, pendidikan, dakwah dan
sebagainya.
Pendekatan pembelajaran yang berpusat kepada guru memiliki ciri bahwa
manajemen dan pengelolaan pembelajaran ditentukan sepenuhnya oleh guru.
Peran peserta didik pada pendekatan ini hanya melakukan aktivitas pembelajaran
sesuai dengan petunjuk guru. Peserta didik hampir tidak memiliki kesempatan
untuk melakukan aktivitas sesuai dengan minat dan keinginannya.12Sebaliknya,
pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik manajemen dan
pengelolaan pembelajaran ditentukan oleh peserta didik. Peserta didik pada
pendekatan ini memiliki kesempatan yang terbuka untuk melakukan aktivitas
sesuai dengan minat dan keinginannya.
Namun demikian, metode dan pendekatan apa pun yang akan digunakan
agar tetap berpegang pada prinsip, bahwa metode dan pendekatan tersebut harus
mampu mendorong dan menggerakkan peserta didik agar mau belajar dengan
kemauannya sendiri, mencerminkan rasa keadilan bagi semua pihak, tidak terasa
memberatkan dan membebani peserta didik. Selain itu, metode dan pendekatan
pendidikan juga harus sejalan dengan paradigma pendidikan yang mencerminkan
nuansa kehidupan yang lebih demokratis, terbuka, menghargai hak-hak asasi
manusia, dan sejalan dengan bakat, minat, dan kecenderungan peserta didik.
12Wina Sanjaya, op. cit., h. 295.
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3. Penerapan metode
Bahwa metode pengajaran sangat memegang peranan penting dalam
mendukung kegiatan pembelajaran. Penggunaan metode tersebut selain harus
mempertimbangkan tujuan yang ingin dicapai, juga harus memperhatikan bahan
pelajaran yang akan diberikan, kondisi peserta didik, lingkungan, dan kemampuan
dari guru itu sendiri. Suatu metode mungkin hanya cocok dipakai untuk mencapai
tujuan tertentu, dan tidak cocok untuk mencapai tujuan yang lain.
4. Penetapan norma keberhasilan
Menetapkan norma keberhasilan dalam suatu kegiatan pembelajaran
merupakan hal yang penting. Dengan demikian, guru akan mempunyai pegangan
yang dapat dijadikan tolak ukur untuk menilai sampai sejauh mana keberhasilan
tugas-tugas yang telah dilakukannya. Suatu program baru dapat diketahui
keberhasilannya, setelah dilakukan evaluasi. Dengan demikian, sistem penilaian
dalam kegiatan pembelajaran merupakan salah satu metode yang tidak dapat
dipisahkan dengan metode dasar lainnya.13
Berbagai komponen yang terkait dengan penentuan norma keberhasilan
pengajaran tersebut harus ditetapkan dengan jelas, sehingga dapat menjadi acuan
dalam menentukan keberhasilan proses pembelajarannya. Hal ini sejalan pula
dengan paradigma baru pendidikan yang melihat lulusan bukan hanya dari segi
pengetahuannya saja, melainkan juga realisasi prilaku dalam berbagai sikap dan
pandangan hidup, dan digunakan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara. Metode pembelajaran pada intinya adalah kegiatan yang terencana
secara sistematis yang ditujukan untuk menggerakkan peserta didik, agar mau
melakukan kegiatan belajar dengan kemauan dan kemampuannya sendiri.
Kegiatan pembelajaran tersebut dapat tercapai dengan baik jika seorang guru
13Abuddin Nata, op. cit., h. 213-214.
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menetapkan hal-hal yang berkaitan dengan tujuan yang diarahkan pada perubahan
tingkah laku, pendekatan yang demokratis, terbuka, adil, dan menyenangkan.
Pembelajaran ilmu-ilmu agama Islam berusaha mendudukkan Islam
sebagai objek studi, yang perlu dikaji dan dianalisis secara kritis-rasional,
objektif, historis-empiris dan sosiologi. Namun demikian, apa artinya olah nalar
dan historis empiris terhadap ilmu-ilmu agama Islam, jika tanpa disertai dengan
pendekatan keagamaan, yang berusaha membangun sikap dan perilaku yang
memiliki komitmen. Keragaman pemahaman dan penafsiran tersebut pada
gilirannya memunculkan pola-pola artikulasi keberagaman.
Pembelajaran yang berbasis multikultural di era globalisasi menuntut para
guru untuk mengubah paradigma atau mindset, sebab peserta didik bukan hanya
diposisikan sebagai individu, tetapi ia merupakan warga lokal dan global.14
Sebagai individu, ia memiliki berbagai potensi fitrah manusia, sehingga
pembelajaran berfungsi untuk mengembangkan potensi-potensi fitrahnya, serta
menyelamatkan dan melindungi fitrahnya. Upaya pengembangan, penyelamatan,
dan perlindungan terhadap potensi fitrah manusia tersebut diwujudkan dalam
bentuk pembelajaran yang berpusat pada peserta didik sebagai proses aktualisasi
dirinya dengan memberikan program-program untuk melayani keperluan dan
kemampuan-kemampuan serta minat individu untuk lebih banyak belajar mencari
dan menemukan sendiri cara membentuk pengetahuan dan dalam mencari makna
atau mendorong peserta didik agar belajar tentang bagaimana cara belajar.
Kegiatan pembelajaran perlu mempertimbangkan dan mengembangkan
kecakapan-kecakapan hidup, terutama yang diperlukan oleh peserta didik di era
globalisasi setelah mereka lulus dan memasuki lapangan kerja atau dalam
melakukan pengabdian dan berpartisipasi dalam pembangunan masyarakat.
14Muhaimin, op. cit., h. 289.
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Menurut hasil survei tentang apa yang harus dikuasai dan dimiliki oleh seorang
lulusan atau output (graduates) adalah sebagai berikut:15 (1) Effective
Communication; (keefektifan berkomunikasi) (2) Problem solving ability;
(kemampuan memecahkan masalah) (3) Analytical skills; (keahlian menganalisis)
(4) Team work; (kerjasama) (5) Flexibility and adaptability; (fleksibilitas dan
kemampuan beradaptasi) (6) Can work crossculturally;(bisa bekerja secara
profesional) (7) Leadership; (kepemimpinan) (8) Second language (bahasa kedua)
(9) IT/Computing; (penguasaan alat-alat teknologi) (10) Understanding
globalization era; (memahami era globalisasi) (11) Personality.(kepribadian).
Berbagai kecakapan hidup ini perlu diinternalisasikan ke dalam metode
pembelajaran ilmu-ilmu agama Islam, (al-Qur’an dan Hadis).
Metode pembelajaran di era globalisasi yang memposisikan peserta didik
sebagai individu, warga lokal (nasional) dan global sebagaimana uraian di atas
akan berimplikasi pada cara belajarnya serta model pembelajaran yang
dikembangkan oleh guru.
Untuk mengembangkan pandangan hidup tersebut diperlukan metode
pembelajaran yang berbasis kontekstual, yakni pembelajaran al-Qur’an dan Hadis
yang selalu mengaitkannya dengan konteks dan pengalaman-pengalaman hidup
peserta didik yang beraneka ragam dan konteks masalah-masalah serta situasi riil
kehidupannya. Melalui kerjasama, sharing dengan teman dan saling menunjang
antara satu dengan yang lainnya dalam berinteraksi dengan lingkungan dan
menginterpretasi terhadap pengetahuan dan pengalaman hidupnya tersebut, maka
para peserta didik dapat mengkonstruksikan makna dan nilai-nilai Islam yang
perlu diinternalisasikan dalam diri mereka.
15Ibid., h. 290.
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Dalam usaha pencapaian tujuan pembelajaran, maka metode pembelajaran
ekspositori sangat memegang peranan penting. Metode pengajaran ekspositori
menyangkut yang mencari dan mengelola kemudian guru menyampaikan materi
pengajaran kepada peserta didik agar mudah dipahami oleh peserta didik. Hal ini
sejalan dengan defenisi metode yang dikemukakan oleh Syaiful Bahri Jamara dan
Azwar Zain, yaitu :
Metode adalah suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam
usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan, dihubungkan dengan
belajar mengajar, metode bisa diartikan sebagai pola-pola umum
kegiatan guru, anak didik dalam perwujudan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.16
Penggunaan metode ekspositori yang efektif dalam proses pembelajaran
sangat menentukan tercapainya tujuan yang diinginkan. Dalam ajaran Islam
sendiri sebenarnya telah diajarkan tentang penggunaan metode yang tepat dalam
menyampaikan materi pelajaran kepada seseorang. Sebagaimana firman Allah
dalam Q.S. Ali Imran/3 : 159. Sebagai berikut :
   …       …   
Terjemahnya:
…Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu…17.
Oleh karena itu, dalam menyampaikan kebenaran ilmu pengetahuan
kepada umat manusia pada umumnya dan peserta didik pada khususnya,
hendaknya janganlah disampaikan dengan jalan kekerasan tapi dengan
kebijaksanaan dan lemah lembut.
16Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Metode Pembelajaran, edisi.I (Cet.I: Jakarta:
Kencana, 2009). h.206.
17Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: SIGMA, 2007), h. 71.
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Apabila metode dirangkaikan dengan kata pengajaran berarti perencanaan
yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain dalam proses belajar
mengajar, atau cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan dalam menyajikan
materi pelajaran kepada peserta didik. Oleh karena itu metode atau perencanaan
pengajaran dalam menyajikan mata pelajaran, merupakan salah satu hal yang
sangat penting bagi setiap guru. Sebab berhasil tidaknya suatu program
pengajaran dalam proses belajar mengajar banyak ditentukan oleh metode yang
digunakan oleh guru, apakah sudah tepat atau tidak.
Namun demikian, bukan berarti bahwa metode adalah satu-satunya yang
menentukan sukses tidaknya keberlangsungan suatu pengajaran. Tetapi
keberhasilan suatu pengajaran itu tergantung dari beberapa faktor seperti :
a. Persiapan belajar yang sempurna;
b. Metode pegajaran yang baik;
c. Kemampuan para murid untuk mencurahkan segala kesanggupan untuk
menerima materi pelajaran yang diberikan dan memahami dengan sebaik-
baiknya.18
Berdasarkan uraian di atas, berarti penulis dapat menyimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan metode pembelajaran pendidikan dalam mata pelajaran
akidah akhlak di sini adalah perencanaan yang ditempuh oleh guru menyajikan
materi pelajaran pendidikan agama Islam dalam hal ini adalah mata pelajaran
akidah akhlak pada peserta didik, agar mudah diterima diserap dan dikuasai oleh
peserta didik dengan baik sehingga dapat berhasil suatu proses pembelajaran.
Mempelajari metode pembelajaran khususnya metode ekspositori
merupakan keharusan yang mutlak bagi seorang guru yang ingin sukses dalam
18Abu Bakar Muhammad, Metode Khusus Bahasa Arab (Surabaya: Usaha Nasional,
1981), h. 12.
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tugasnya. Tugas guru adalah tugas profesional, artinya dalam melaksanakan
tugasnya itu haruslah memiliki pengetahuan dan penguasaan teori yang matang.
Dengan demikian, peserta didik dapat memahami materi pelajaran khusus mata
pelajaran akidah akhlak dengan sebaik-baiknya.
Oleh karena itu, proses pembelajaran salah satu segi yang dapat
menentukan sukses tidaknya suatu pengajaran adalah dari metode. Metode
ekspositori yang dapat menentukan isi dan cara mengajar, olehnya itu guru harus
memilih dan menentukan metode dalam melakukan proses pembelajaran.
Dalam setiap proses pembelajaran terdapat unsur tujuan yang akan dicapai
dengan maksimal, bahan pelajaran yang menjadi isi proses pembelajaran yang
aktif dipelajari, guru yang aktif membimbing peserta didik dan yang lebih
penting lagi adalah metode belajar mengajar dan situasi belajar. Pengajaran
sebagai suatu sistem menuntut agar semua unsur tersebut saling berhubungan satu
sama lain atau dengan kata lain tidak ada satu unsur yang dapat ditinggalkan tanpa
menimbulkan kepincangan dalam proses pembelajaran.
Dalam berlangsungnya proses pembelajaran ini harus terdapat relevansi
dari metode-metode pengajaran dengan berbagai unsur lainnya seperti tersebut di
atas. Dengan relevansi dimaksudkan kesesuaian atau keserasian metode-metode
pembelajaran dengan unsur tujuan yang akan dicapai dalam proses pembelajaran.
Mengenai tujuan dalam proses belajar mengajar adalah tergantung dari jenis dan
metode pembelajaran yaitu mengubah keadaan seseorang dari tidak tahu menjadi
tahu, dari tidak dapat berbuat menjadi dapat berbuat baik, dari tidak dapat
berakhlak menjadi dapat berakhlak, atau dengan kata lain dapat mengubah
tingkah laku seseorang.
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Namun tujuan yang penulis maksudkan di sini adalah tujuan pengajaran
pendidikan agama secara umum. Adapun tujuan umum pengajaran agama Islam
ditujukan kepada pencapaian tujuan sebagai berikut:
1) Agar peserta didik dapat memahami al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber
hukum Islam;
2) Supaya pandai berbicara dan mengarang dalam bentuk ajaran Islam;
3) Dapat memahami dan mengerti buku-buku agama dan kebudayaan Islam
yang dirintis dari berbagai nara sumber;
4) Untuk digunakan sebagai alat pembantu keahlian lain (suplementasi);
5) Untuk membina peserta didik yang belajar pendidikan agama, yakni benar-
benar profesional.19
Dengan tujuan umum pengajaran pendidikan agama tersebut di atas, dapat
dipahami bahwa megajarkan pendidikan agama Islam itu adalah sangat penting,
utamanya bagi kaum yang beragama Islam karena sebagaimana diketahui bahwa
hanya kitab suci al-Qur’an merupakan pedoman hidup manusia yang sempurna.
Dengan senantiasa berpegang teguh kepada kebenaran al-Qur’an merupakan
pedoman hidup manusia. Maka terhindar dari segala bentuk kehidupan yang tidak
baik, dan ia akan selalu hidup penuh rahmat dan hidayah dari Allah swt.
Dari beberapa tujuan dan kegunaan metode pengajaran utamanya mata
pelajaran akidah akhlak dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa;
penggunaan metode dalam pengajaran, hendaknya mampu melihat dan menaruh
perhatian dalam menetapkan metode apa yang akan dipakai dalam menaruh
perhatian dalam mengajar agar arah yang akan dituju tepat mengenai sasaran.
19Tayar Yusuf dan Syaeful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab
(Cet. I; Jakarta: Grafindo Persada, 1995), h. 189–190.
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C. Metode Ekspositori pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak
Istilah metode ekspositori diambil dari konsep exposition yang secara
sederhana berarti memberikan penjelasan. Dalam konteks pembelajaran
ekspositori berkaitan dengan pemberian berbagai fakta, gagasan, dan informasi
penting lainnya oleh guru kepada peserta didik. Metode-metode ekspositori adalah
metode-metode telling atau explaining.20
Metode ekspositori adalah metode pembelajaran yang digunakan dengan
memberikan keterangan terlebih dahulu definisi, prinsip, konsep materi
pembelajaran serta memberikan contoh-contoh latihan pemecahan masalah dalam
bentuk ceramah, secara cermat. Penggunaan metode ekspositori merupakan model
pembelajaran mengarah kepada tersampaikannya isi pembelajaran kepada peserta
didik secara langsung.21
Penggunaan metode ini peserta didik tidak perlu mencari dan menemukan
sendiri fakta-fakta konsep dan prinsip karena telah disajikan secara jelas oleh
guru. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode ekspositori cenderung
berpusat kepada guru. Kegiatan guru aktif memberikan penjelasan atau informasi
pembelajaran peserta didik terperinci tentang materi pembelajaran. Metode
ekspositori sering dianalogikan dengan metode ceramah, karena sifatnya sama-
sama memberikan informasi.
Metode ini merupakan variasi dan unsur-unsur yang terdapat dalam Direct
Method dan Grammar Translation Method, yakni kemahiran bahasa diajarkan
menurut urutan-urutan sebagai berikut:
a) Bercakap-cakap (speaking), menulis (writing), memahami (Comprehention),
membaca keras (reading).
20Wahyudin, op. cit. h. 7.
21http://bimbingankaryatulis.blogspt.com./201/03/jenis-jenis-metode-belajar-
mengajar.html, (13 Juli 2011).
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b) Kegiatan belajar lain dalam kelas berupa latihan lisan (oral practice)
membaca keras (reading aloud) dan tanya jawab (interview).
c) Latihan menerjemahkan (translation drill) pelajaran gramatika (study
gramatical).
d) Digunakan juga alat peraga (audio visual Aids).22
Selanjutnya, metode pembelajaran ekspositori adalah metode
pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal
dari seorang guru kepada kelompok peserta didik dengan maksud agar dapat
menguasai materi pelajaran secara optimal. Roy Killen (1998) menamakan
metode ekspositori ini dengan istilah metode pembelajaran langsung (direct
instruction). Mengapa demikian? Karena dalam metode ini materi pelajaran
disampaikan langsung oleh guru. Siswa tidak dituntut untuk menemukan materi
itu. Materi pelajaran seakan-akan sudah jadi. Oleh karena metode ekspositori
lebih menekankan kepada proses bertutur, maka sering juga di namakan istilah
metode “chalk and talk (menulis dan berbicara)”. 23
Terdapat beberapa karakteristik metode ekspositori. Pertama, metode
ekspositori dilakukan dengan cara menyampaikan materi pelajaran secara verbal,
artinya bertutur secara lisan merupakan alat utama dalam melakukan metode ini,
oleh karena itu sering orang mengidentikannya dengan ceramah. Kedua, biasanya
materi pelajaran yang disampaikan adalah materi pelajaran yang sudah jadi,
seperti data atau fakta, konsep-konsep tertentu yang harus dihafal sehingga tidak
menuntut peserta didik untuk berpikir ulang. Ketiga, tujuan utama pembelajaran
adalah penguasaan materi pelajaran itu sendiri. Artinya, setelah proses
22Muljanto Sumardi, op. cit., h. 37. Bandingkan dengan Tayar Yusuf, op. cit., h. 184-186.
dan Azhar Arsyad. op. cit., h. 46.
23Roy Killen dalam bukunya Wina Sanjaya, op. cit., h. 36.
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pembelajaran berakhir peserta didik diharapkan dapat memahaminya dengan
benar dan cara ini dapat mengungkapkan kembali materi yang telah di uraikan.
Metode pembelajaran ekspositori merupakan bentuk dari pendekatan
pembelajaran yang berorientasi kepada guru (teacher centered approach).
Dikatakan demikian, sebab dalam metode ini guru memegang peran yang sangat
dominan. Melalui metode ini guru menyampaikan materi pembelajaran secara
terstruktur dengan harapan materi pelajaran yang disampaiakan itu dapat dikuasai
siswa dengan baik. Fokus utama metode ini adalah kemampuan akademik
(academic achievement) peserta didik. Metode pembelajaran dengan kuliah
merupakan bentuk metode ekspositori. Metode pembelajaran ekspositori akan
efektif manakala:
(1) Guru akan menyampaikan bahan-bahan baru serta kaitannya dengan yang
akan dan harus di pelajari oleh peserta didik. Biasanya bahan atau materi baru
itu diperlukan untuk kegiatan khusus, seperti kegiatan pemecahan masalah
atau untuk melakukan proses tertentu. Oleh sebab itu, materi yang
disampaikan adalah materi-materi dasar seperti konsep-konsep tertentu,
prosedur, rangkaian aktivitas dan lain sebagainya;
(2) Apabila guru menginginkan agar peserta didik mempunyai gaya model
intelektual tertentu, misalnya, agar peserta didik bisa mengingat bahan
pelajaran sehingga ia akan dapat mengungkapkannya kembali manakala
diperlukan;
(3) Jika bahan pelajaran yang akan diajarkan cocok untuk dipresentasikan,
artinya dipandang dari sifat dan jenis materi pelajaran memang materi
pelajaran itu harus mungkin dapat dipahami oleh siswa manakala
disampaikan oleh guru, misalnya materi pelajaran hasil penelitian berupa
data-data khusus;
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(4) Jika ingin membangkitkan keingintahuan peserta didik tentang topik tertentu.
Misalnya materi pelajaran yang bersifat pancingan untuk meningkatkan
motivasi belajar peserta didik;
(5) Guru menginginkan untuk mendemonstrasikan suatu teknik atau prosedur
tertentu untuk kegiatan praktek. Prosedur tersebut biasanya merupakan
langkah baku atau langkah standar yang harus ditaati dalam melakukan suatu
proses tertentu. Manakala langkah itu tidak ditaati, maka dapat menimbulkan
pengaruh atau resiko tertentu;
(6) Apabila seluruh peserta didik memiliki tingkat kesulitan yang sama sehingga
guru perlu menjelaskan untuk seluruh peserta didik;
(7) Apabila guru akan mengajar pada sekolompok peserta didik yang rata-rata
memiliki kemampuan rendah. Berdasarkan hasil penelitian metode ini sangat
efektif untuk mengajarkan konsep dan keterampilan untuk anak-anak yang
memiliki kemampuan kurang (low achieving students);
(8) Jika lingkungan tidak mendukung untuk menggunakan metode yang berpusat
pada peserta didik, misalnya tidak adanya sarana dan prasarana yang
dibutuhkan;
(9) Jika guru tidak memiliki waktu yang cukup untuk menggunakan pendekatan
yang berpusat pada peserta didik. 24
Tidak ada satu metode pembelajaran yang dianggap lebih baik
dibandingkan dengan metode pembelajaran yang lain. Baik tidaknya suatu metode
pembelajaran bisa dilihat dari efektif tidaknya metode tersebut dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Dengan demikian, pertimbangan
24Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. 5.
2008), h. 36.
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pertama penggunaan suatu metode pembelajaran adalah tujuan apa yang harus
dicapai.
Dalam penggunaan metode pembelajaran ekspositori terdapat beberapa
prinsip yang harus diperhatikan oleh setiap guru. Setiap prinsip tersebut dijelaskan
di bawah ini:
(a) Berorientasi pada tujuan
Walaupun penyampaian materi pelajaran merupakan ciri utama dalam
metode pembelajaran ekspositori melalui metode ceramah, namun tidak berarti
proses penyampaian materi tanpa tujuan pembelajaran; justru tujuan itulah yang
harus menjadi pertimbangan utama dalam penggunaan metode ini. Karena itu
sebelum metode ini diterapkan terlebih dahulu, guru harus merumuskan tujuan
tujuan pembelajaran secara jelas dan terukur. Seperti kriteria pada umumnya,
tujuan pembelajaran harus dirumuskan dalam bentuk tingkah laku yang dapat
diukur atau berorientasi pada kompetensi yang harus dicapai oleh siswa. Hal ini
sangat penting untuk dipahami, karena tujuan yang spesifik memungkinkan kita
bisa mengontrol efektivitas penggunaan metode pembelajaran. Memang benar,
metode pembelajaran ekspositori tidak mungkin dapat mengejar tujuan
kemampuan berfikir tingkat tinggi, misalnya kemampuan untuk menganalisis,
mensintesis sesuatu, atau mungkin mengevaluasi sesuatu, namun tidak berarti
tujuan kemampuan berpikir taraf rendah tidak perlu dirumuskan; justru tujuan
itulah yang harus dijadikan ukuran dalam menggunakan metode ekspositori.
(b) Prinsip komunikasi
Proses pembelajaran dapat dikatakan sebagai proses komunikasi, yang
menunjuk pada proses penyampaian pesan dari seseorang (sumber pesan) kepada
seseorang atau sekelompok orang (penerima pesan). Pesan yang ingin
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disampaikan dalam hal ini adalah materi pembelajaran yang diorganisir dan
disusun sesuai dengan tujuan tertentu yang ingin dicapai. Dalam proses
komunikasi guru berfungsi sebagai sumber pesan dan peserta didik berfungsi
sebagai penerima pesan.
Dalam prsoses komunikasi, bagaimanapun sederhananya, selalu terjadi
urutan pemindahan pesan (informasi) dari sumber pesan ke penerima pesan.
Sistem komunikasi dikatakan efektif manakala pesan itu dapat mudah ditangkap
oleh penerima pesan secara utuh; dan sebaliknya, sistem komunikasi dikatakan
tidak efektif, manakalah penerima pesan tidak dapat menangkap setiap pesan yang
disampaiakan. Kesulitan menangkap pesan itu dapat terjadi oleh berbagai
gangguan (noise) yang dapat menghambat kelancaran proses komunikasi. Akibat
gangguan (noise) tersebut memungkinkan penerima pesan (peserta didik) tidak
memahami atau tidak dapat menerima samasekali pesan yang ingin disampaikan.
Sebagai suatu metode pembelajaran yang menekankan pada proses penyampaian,
maka prinsip komunikasi merupakan prinsip yang sangat penting untuk
diperhatikan. Artinya, bagaimana upaya bisa dilakukan agar setiap guru dapat
menghilangkan setiap gangguan (noise) yang bisa mengganggu proses
komunikasi.
(c) Prinsip kesiapan
Dalam teori belajar koneksionisme, “kesiapan” merupakan salah satu
hukum belajar. Inti dari hukum belajar ini adalah bahwa setiap individu akan
merespon dengan cepat dari setiap stimulus manakala dalam dirinya sudah
memiliki kesiapan; sebaliknya, tidak mungkin setiap individu akan merespon
setiap stimulus yang muncul manakala dalam dirinya belum memiliki
kesiapan.yang dapat kita tarik dari hukum belajar ini adalah, agar peserta didik
dapat menerima informasi sebagai stimulus yang kita berikan, terlebih dahulu kita
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harus memposisikan mereka dalam keadaan siap baik secara fisik maupun psikis
untuk menerima pelajaran. Jangan mulai menyajikan materi pelajaran, manakala
peserta didik belum siap untuk menerimanya. Seperti halnya kerja sebuah
komputer, setiap data yang dimasukkan akan dapat disimpan dalam memori
manakala sudah tersedia file untuk menyimpan data. Setiap data tidak mungkin
dapat disimpan manakala belum tersedia filenya. Oleh karena itu, sebelum kita
menyampaikan informasi terlebih dahulu kita yakinkan apakah dalam otak anak
sudah tersedia file yang sesuai dengan jenis informasi yang akan disampaikan
atau belum, kalau seandainya belum maka terlebih dahulu harus kita sediakan
dahulu file yang akan menampung setiap informasi yang akan kita sampaikan.
(d) Prinsip berkelanjutan
Proses pembelajaran ekspositori harus dapat mendorong peserta didik
untuk mau mempelajari materi pelajaran lebih lanjut. Pembelajaran bukan hanya
berlangsung pada saat itu, akan tetapi juga untuk waktu selanjutnya. Ekspositori
yang berhasil adalah manakala melalui proses penyampaian dapat membawa
siswa pada situasi ketidakseimbangan (disequilibrium), sehingga mendorong
mereka untuk mencari dan menemukan atau menambah wawasan melalui proses
belajar mandiri. 25
Sebelum diuraikan tahap penggunaan metode ekspositori terlebih dahulu
diuraikan beberapa hal yang harus dipahami oleh setiap guru yang akan
menggunakan metode itu.
1. Rumuskan tujuan yang ingin dicapai;
Merumuskan tujuan merupakan langkah pertama yang harus dipersiapkan
guru. Tujuan yang ingin dicapai sebaiknya dirumuskan dalam bentuk perubahan
25Ibid. h. 183.
43
tingkah laku yang spesifik yang berorientasi kepada hasil belajar. Tujuan yang
spesifik, seperti yang telah dijelaskan diatas, dapat memperjelas kepada arah yang
ingin dicapai. Dengan begitu, melalui tujuan yang jelas selain dapat membimbing
peserta didik dalam menyimak materi pelajaran juga akan diketahui efektivitas
dan efisiensi penggunaan metode itu.
Sering terjadi, proses pembelajaran dengan cara bertutur, guru terlena
dengan pembahasan yang dilakukannya, sehingga materi pelajaran menjadi
melebar, tidak fokus pada permasalahan yang sedang dibahas. Dengan rumusan
tujuan yang jelas, hal ini tidak akan terjadi. Sebab, tujuan yang harus dicapai akan
menjadi faktor pengingat bagi guru dalam menyampaikan materi pelajaran.
2. Kuasai materi pelajaran dengan baik;
Penguasaan materi pelajaran dengan baik merupakan syarat mutlak
penggunaan metode ekspositori. Penguasaan materi yang sempurna, akan
membuat kepercayaan diri guru meningkat, sehingga guru akan mudah mengelola
kelas; ia akan bebas bergerak; berani menatap peserta didik; tidak takut dengan
perilaku-perilaku peserta didik yang dapat mengganggu jalannya proses
pembelajaran; dan lain-lain. Sebaliknya, manakala guru kurang menguasai materi
pelajaran yang akan disampaikan, ia akan kurang percaya diri sehingga ia akan
sulit bergerak; takut melakukan kontak mata dengan peserta didik; menjelaskan
materi pelajaran serba tanggung dengan suara yang pelan dan miskin ilustrasi dan
lain sebagainya. Akibatnya? Ia akan sulit mengatur irama dan iklim pembelajaran.
Guru akan sulit mengontrol dan mengendalikan perilaku-perilaku peserta didik
yang dapat mengganggu jalannya proses pembelajaran.
Agar guru dapat menguasai materi pelajaran ada beberapa hal yang dapat
dilakukan. Pertama, pelajari sumber-sumber belajar yang mutakhir. Kedua,
persiapkan masalah-masalah yang mungkin muncul dengan cara menganalisis
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materi pelajaran sampai detailnya. Ketiga, buatlah garis besar materi pelajaran
yang akan disampaikan untuk memandu dalam penyajian agar tidak melebar.
3. Kenali medan dan berbagai hal yang dapat mempengaruhi proses
penyampaian.
Mengenali lapangan atau medan merupakan hal penting dalam langkah
persiapan. Pengenalan medan yang baik memungkinkan guru dapat
mengantisipasi berbagai kemungkinan yang dapat mengganggu proses penyajian
materi pelajaran. Beberapa hal yang berhubungan dengan medan yang harus
dikenali di antaranya, pertama, latar belakang audiens atau peserta didik yang
akan menerima materi, misalnya kemampuan dasar atau pengalaman belajar
peserta didik sesuai demgan materi yang akan disampaikan, minat dan gaya
belajar peserta didik, dan lain sebagainya. Kedua, kondisi ruangan baik
menyangkut luas dan besarnya ruangan, pencahayaan, posisi tempat duduk,
maupun kelengkapan ruangan itu sendiri. Pemahaman akan kondisi ruangan itu
diperlukan untuk mengatur tempat duduk atau menempatkan media yang
digunakan, misalnya dimana sebaiknya layar OHP atau LCD disimpan, dimana
sebaiknya gambar dipasang, dan lain sebagainya.
Keberhasilan penggunaan metode ekspositori sangat tergantung pada
kemampuan guru untuk bertutur atau menyampaikan materi pelajaran.
Berikut ini dikemukakan beberapa langkah dalam penerapan metode
ekspositori, yaitu:
1. Persiapan (preparation)





Setiap langkah itu diuraikan di bawah ini:
1. Persiapan (preparation)
Tahap persiapan berkaitan dengan mempersiapkan peserta didik untuk
menerima pelajaran. Dalam metode ekspositori, langkah persiapan merupakan
langkah yang sangat penting. Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan metode ekspositori sangat tergantung pada langkah persiapan.
Tujuan yang ingin dicapai dalam melakukan persiapan adalah:
a. Mengajak peserta didik keluar dari kondisi mental yang pasif;
b. Membangkitkan motivasi dan minat peserta didik untuk belajar;
c. Menciptakan suasana dan iklim pembelajaran yang terbuka;
Beberapa hal yang harus dilakukan dalam langkah persiapan di antaranya
adalah:
1) Berikan sugesti yang positif dan hindari sugesti yang negatif.
Memberikan sugesti yang positif akan dapat membangkitkan kekuatan
pada peserta didik untuk menembus rintangan dalam belajar. Sebaliknya, sugesti
yang negatif akan mematikan semangat belajar. Perhatikan contoh sugesti yang
negatif yang di berikan oleh guru sebelum ia menyajikan materi pelajaran.
“Anak-anak hari ini kita akan mempelajari materi pelajaran tersulit yang
pernah kalian pelajari. Banyak, bahkan hampir semua kakak-kakak kelas kalian
menguasai materi ini. Oleh sebab itu, kalian harus bersungguh-sungguh belajar
agar tidak mendapatkan nasib seperti yang dialami oleh kakak-kakak kelas
kalian”.
Apa yang Anda rasakan seandainya guru Anda berkata demikian sebelum
memulai pelajaran yang akan disampaikan. Seakan-akan anda akan menghadapi
pekerjaan yang sangat “wahhh....” sehingga sebelum proses belajar mengajar
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dimulai energi anda sudah terkuras habis, selanjutnya andapun tidak akan
bergairah untuk belajar. Manakala perasaan itu muncul, jangan harap proses
pembelajaran akan menghasilkan sesuatu yang kita harapkan. Hal diatas dapat di
bandingkan dengan pernyataan dibawah ini.
“Anak-anak hari ini kita akan mempelajari pelajaran yang penuh dengan
tantangan dan sangat mengasyikkan. Memang dulu, ada kakak kelas kalian yang
kurang menguasai materi ini saya kira, hal ini disebabkan karena mereka kurang
bersungguh-sungguh dalam mempelajarinya. Oleh sebab itu, saya harapkan
karena untuk meningkatkan sedikit motivasi untuk belajar agar materi pelajaran
yang sangat penting ini dapat kalian kuasai dengan optimal”.
Pernyataan diatas berbeda dengan pernyatan sebelumnya. pernyataan
diatas merupakan pernyataan yang bisa mendorong peserta didik kita untuk
belajar lebih giat. Inilah yang dimaksud dengan memberikan sugesti yang positif.
Peserta didik tidak akan merasa dibebani, justru mereka akan merasa tertantang
untuk mempelajari materi pelajaran yang akan disampaikan itu.
2) Mulailah dengan mengemukakan tujuan yang harus dicapai.
Mengemukakan tujuan sangat penting artinya dalam setiap proses
pembelajaran. Dengan mengemukakan tujuan peserta didik akan paham apa yang
harus mereka kuasai serta mau dibawah kemana mereka. Dengan demikian, tujuan
merupakan “pengikat” baik bagi guru maupun bagi peserta didik. Langkah
penting sering terlupakan oleh guru. Dalam pembelajaran, guru langsung
menjelaskan materi pelajaran. Dengan demikian bagi peserta didik akan
mengalami kesulitan, sebab mereka memerlukan waktu untuk beradaptasi
terhadap materi pelajaran yang dibahas. Bahkan, sering terjadi untuk peserta didik
tertentu proses adaptasi memerlukan waktu yang cukup lama. Artinya, walaupun
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sudah lama guru bicara tetapi mereka belum mengerti apa yang hendak dicapai
oleh pembicaraan guru.
3) Bukalah file dalam otak siswa
Coba Anda bayangkan, seandainya seorang guru menyampaikan materi
pelajaran yang sama sekali asing bagi Anda, artinya materi itu sama sekali materi
yang belum anda kenal. Anda akan sulit menangkap materi yang disampaikan itu,
bukan? Apalagi jika dalam menyampaikan materi itu guru menggunakan istilah-
istilah yang sama sekali asing di telinga kita.
Bagaikan kerja sebuah komputer data akan dapat disimpan manakalah
sudah tersedia filenya. Demikian juga otak peserta didik, materi pelajaran akan
bisa diterima dan tersimpan dalam memorinya manakalah sudah tersedia file atau
kapling yang sesuai. Artinya, sebelum kita menyampaikan materi pelajaran,
terlebih dahulu kita harus membuka file dalam otak peserta didik agar materi itu
bisa cepat ditangkap.
2. Penyajian (presentation)
Langkah penyajian adalah langkah penyampaian materi pelajaran sesuai
dengan persiapan yang telah dilakukan. Yang harus dipikirkan oleh setiap guru
dalam penyajian ini adalah materi bagaimana agar materi pelajaran dapat dengan
mudah ditangkap dan dipahami oleh sebab itu, ada beberapa hal yang harus
diperhatikan dalam pelaksanaan langkah ini.
a. Penggunaan bahasa
Penggunaan bahasa merupakan aspek yang sangat berpengaruh untuk
keberhasilan presentasi. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
penggunaan bahasa. Pertama, bahasa yang digunakan sebaiknya bahasa yang
bersifat komunikatif dan mudah dipahami. Bahasa yang komunikatif hanya
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mungkin muncul manakalah guru memiliki kemampuan bertutur yang baik. Oleh
karenanya, guru dituntut untuk tidak menyajikan materi pelajaran dengan cara
membaca buku atau teks tertulis, tetapi sebaiknya guru menyajikan materi
pelajaran secara langsung dengan bahasanya sendiri. Kedua, dalam penggunaan
bahasa guru harus memperhatikan tingkat perkembangan audiens atau peserta
didik. Misalnya, penggunaan bahasa untuk anak usia SD berbeda dengan bahasa
untuk tingkat mahasiswa.
b. Intonasi suara
Intonasi suara adalah pengaturan suara sesuai dengan pesan yang
disampaikan. Guru yang baik akan memahami kapan ia harus meninggikan nada
suaranya, dan kapan ia harus melemahkan suaranya. Pengaturan nada suara akan
membuat perhatian peserta didik tetap terkontrol, sehingga siswa lebih nyaman
dan termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran serta tidak akan mudah
bosan.
c. Menjaga kontak mata dengan peserta didik
Dalam proses penyajian materi pelajaran, kontak mata (eye contact)
merupakan hal yang sangat penting untuk membuat peserta didik tetap
memperhatikan pelajaran. Melalui kontak mata yang selamanya terjaga, peserta
didik bukan hanya akan merasa dihargai oleh guru, akan tetapi juga mereka
seakan-akan diajak terlibat dalam proses penyajian. Oleh sebab itu, dalam setiap
pelaksanaan proses pembelajaran guru dituntut untuk mengelola serta menguasi
kelas, dan sebaiknya secara terus-menerus menjaga dan memeliharanya.
Pandanglah peserta didik secara bergiliran, tuntun mereka untuk selalu
memusatkan perhatian pada proses penyajian, jangan biarkan pandangan mereka
tertuju pada hal-hal lain di luar dari materi pelajaran.
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d. Menggunakan joke-joke yang menyegarkan
Menggunakan joke adalah kemampuan guru untuk menjaga agar kelas
tetap hidup dan segar melalui penggunaan kalimat atau bahasa yang lucu.
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menggunakan joke diantaranya.
Pertama, joke yang digunakan harus relevan dengan isi materi yang sedang
dibahas. Kedua, sebaiknya joke muncul tidak terlalu sering. Guru yang terlalu
sering menunjukkan hanya membuat kelas seperti dalam suasana pertunjukan.
Oleh sebab itu, guru mesti paham kapan sebaiknya ia memunculkan joke-joke
tertentu. Guru dapat memunculkan joke apabila dirasakan peserta didik sudah
kehilangan konsentrasinya bisa dilihat dari cara mereka duduk yang tidak tenang,
cara mereka memandang atau dengan gejala-gejala perilaku tertentu, misalnya
dengan memain-mainkan alat tulis, mengetuk-ngetuk meja dan lain sebagainya.
3. Korelasi (correlation)
Langkah korelasi adalah langkah menghubungkan materi pelajaran dengan
pengalaman siswa atau dengan hal-hal lain yang memungkinkan peserta didik
dapat menangkap keterkaitannya dalam struktur pengetahuan yang telah
dimilikinya. Langkah korelasi dilakukan tiada lain untuk memberikan makna
terhadap materi pelajaran, baik makna untuk memperbaiki struktur pengetahuan
yang telah dimilikinya maupun makna untuk meningkatkan kualitas kemampuan
berfikir dan kemampuan motorik peserta didik.
Sering terjadi, dalam suatu pembelajaran setelah peserta didik menerima
materi pelajaran dari guru, ia tidak dapat menangkap makna untuk apa materi
pelajaran itu dikuasai dan dipahami; apa manfaat materi pelajaran yang telah
disampaikan; bagaimana kaitan materi yang baru disampaikan dengan
pengetahuan yang telah lama dimilikinya; dan lain sebagainya. Melalui langkah
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korelasi, semua pertanyaan tersebut tidak perlu ada, sebab dengan mengaitkan
(mengorelasikan) materi pelajaran dengan berbagai hal yang berkaitan dengan
materi pelajaran, peserta didik akan lebih mudah mencerna atau mengerti dan
langsung memahaminya.
4. Menyimpulkan (generalization)
Menyimpulkan adalah tahapan untuk memahami inti (core) dari materi
pelajaran yang telah disajikan. Langkah menyimpulkan merupakan langkah yang
sangat penting dalam metode ekspositori, sebab melalui langkah menyimpulkan
peserta didik akan dapat mengambil inti sari dari proses penyajian.
Menyimpulkan berarti pula memberikan keyakinan kepada peserta didik tentang
kebenaran suatu paparan. Dengan demikian, peserta didik tidak merasa ragu lagi
akan penjelasan guru. Kalau diibaratkan dengan memasukkan data pada suatu
proses penggunaan komputer, menyimpulkan adalah proses menyimpan data
tersebut ke dalam memori, sehingga data yang baru saja dimasukkannya akan
tersimpan di memori, dan akan mucul kembali manakala dipanggil untuk
digunakan. Menyimpulkan bisa dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya;
Pertama : dengan cara mengulang kembali inti-inti materi yang menjadi pokok
persoalan. Dengan cara demikian, diharapkan peserta didik dapat menangkap inti
materi pelajaran yang telah disajikan. Kedua : dengan cara memberikan beberapa
pertanyaan yang relevan dengan materi pelajaran yang telah disajikan. Dengan
cara demikian, diharapkan peserta didik dapat mengingat kembali materi pelajaran
yang telah dibahas. Ketiga : dengan cara mapping atau melalui pemerataan
keterkaitan antara pokok-pokok materi pembelajaran. Dengan cara ini peserta
didik dapat mengingat kembali keseluruhan materi pelajaran yang telah disajikan.
51
5. Mengaplikasikan (application)
Langkah aplikasi adalah langkah unjuk kemampuan peserta didik setelah
mereka menyimak penjelasan guru. Ini merupakan langkah yang sangat penting
dalam proses pembelajaran ekspositori, sebab melalui langkah ini guru akan dapat
mengumpulkan informasi tentang penguasaan dan pemahaman materi pelajaran
oleh peserta didik. Teknik yang biasa dilakukan pada langkah ini diantaranya,
pertama, dengan membuat tugas yang relevan dengan materi yang telah disajikan.
Kedua, dengan memberikan tes yang sesuai dengan materi pelajaran yang telah
disajikan. 26
Selanjutnya keunggulan dan kelemahan metode Ekspositori adalah sebagai
berikut :
1. Keunggulan
Metode pembelajaran ekspositori merupakan metode pembelajaran yang
banyak dan sering digunakan. Hal ini disebabkan metode ini memiliki beberapa
keunggulan, diantaranya:
a. Dengan metode pembelajaran ekspositori guru bisa mengontrol urutan dan
keluasan materi pembelajaran, dengan demikian ia dapat mengetahui sampai
sejauh mana peserta didik menguasai bahan pelajaran yang disampaikan;
b. Metode pembelajaran ekspositori dianggap sangat efektif apabila materi
pelajaran yang harus dikuasai peserta didik cukup luas, sementara itu waktu
yang dimiliki untuk belajar terbatas;
c. Melalui metode pembelajaran ekspositori selain peserta didik dapat mendengar
malalui penuturan (kuliah) tentang suatu materi pelajaran, juga sekaligus




d. Keuntungan lain adalah metode pembelajaran ini bisa digunakan untuk jumlah
siswa dan ukuran kelas yang besar;
2. Kelemahan
Di samping memiliki keunggulan, metode ekspositori juga memiliki
kelemahan diantaranya:
a. Metode pembelajaran ini hanya mungkin dapat dilakukan terhadap peserta
didik yang memiliki kemampuan mendengar dan menyimak secara baik. Untuk
peserta didik yang tidak memiliki kemampuan seperti itu perlu digunakan
metode yang lain;
b. Metode ini tidak mungkin dapat melayani perbedaan setiap individu baik
perbedaan kemampuan, perbedaan pengetahuan, minat dan bakat serta
perbedaan gaya belajar;
c. Karena metode lebih banyak diberikan melalui ceramah, maka akan sulit
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam hal kemampuan sosialisasi,
hubungan inter-personal, serta kemampuan berfikir kritis;
d. Keberhasilan metode pembelajaran ekspositori sangat tergantung kepada apa
yang dimiliki guru, seperti persiapan, pengetahuan, rasa percaya diri, semangat,
antusiasme, motivasi, dan berbagai kemampuan seperti kemampuan bertutur
atau berkomunikasi, dan kemampuan mengelola kelas. Tanpa itu sudah dapat
dipastikan proses pembelajaran tidak mungkin berhasil;
e. Oleh karena gaya komunikasi metode pembelajaran lebih banyak terjadi satu
arah (one-way communication), maka kesempatan untuk mengontrol
pemahaman peserta didik akan materi pembelajaran akan sangat terbatas pula.
Disamping itu, komunikasi satu arah bisa mengakibatkan pengetahuan yang
dimiliki peserta didik akan terbatas pada apa yang diberikan guru. 27
27Ibid, h.191.
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Memperhatikan beberapa kelemahan di atas, maka sebaiknya dalam
melaksanakan metode ini guru perlu persiapan yang matang baik mengenai materi
pelajaran yang akan disampaikan maupun hal-hal lain yang dapat memengaruhi
kelancaran proses presentasi. Namun penulis dapat simpulkan bahwa dari
beberapa penjelasan yang telah diuraikan di atas, keberhasilan dalam pelajaran
pendidikan agama Islam utamanya mata pelajaran akidah akhlak dapat mencapai
tujuan dengan cepat jika terpenuhi empat syarat, yaitu (1) adanya metode yang
serasi; (2) adanya media dan buku-buku yang lengkap; (3) tenaga pengajar (guru)
memiliki kapabilitas yang tinggi; (4) semangat belajar peserta didik penuh
kesungguhan dan cerdas.
Begitu pula yang paling penting diperhatikan oleh seorang pengajar adalah
ketetapan dalam memilih dan menentukan metode mana, dari semua metode itu
lebih tepat dan cocok diterapkan dengan situasi pengajaran.
D. Pengertian Akidah Akhlak
Akidah akhlak terdiri dari dua kata yaitu akidah dan akhlak. Dilihat dari
segi tata bahasa akidah diartikan “kepercayaan atau keyakinana”. 28 Akidah adalah
ajaran tentang keimanan atau dengan kata lain ikatan kepercayaan dan keimanan
terhadap keesaan Allah swt. atau pengertian iman secara luas yaitu keyakinan
penuh yang dibenarkan oleh hati, diucapkan oleh lidah dan diwujudkan oleh amal
perbuatan. Lain halnya pengertian akidah secara khusus, yaitu mengandung
pengertian rukun iman yang memuat keyakinan kepada Allah, malaikat-Nya,
kitab-Nya, rasul-Nya, hari akhir, qada dan qadar. Karena itu, kompetensi iman
seseorang yang sempurna antara lain menunjukkan sifat-sifat sebagai berikut:
1. Segala perilaku merasa disaksikan oleh Allah swt.
2. Memelihara salat dan amanat serta memenuhi janji
28Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Op. cit. h. 190.
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3. Berusaha menghindari perbuatan maksiat
4. Mentaati segala apa yang diperintahkan dan menjauhi segala apa yang
dilarang
5. Apabila mendapat kebahagiaan dia bersyukur
6. Apabila mendapat musibah atau penderitaan dia bersabar
7. Apabila mempunyai rencana ia berusaha untuk memenuhi rencanya dan
bertwakkal kepada Allah swt.
Sedangkan akhlak adalah perangai, tabiat, adat atau khalqun yang berarti
kejadian, buatan, ciptaan. Jadi akhlak secara etimologi berarti perangai, adat,
tabiat atau sistem perilaku yang dibuat oleh manusia.
Akhlak adalah hal ikhwal yang melekat dalam jiwa, daripadanya timbul
perbuatan-perbuatan yang mudah tanpa dipikirkan dan diteliti oleh manusia. Bila
hal ikhwal atau tingkah laku itu menimbulkan perbuatan-perbuatan yang baik lagi
terpuji oleh akal dan syarak, maka tingkah laku itu dinamakan akhlak yang baik.
Sabaliknya, bila perbuatan-perbuatan yang buruk maka tingkah laku itu
dinamakan akhlak yang buruk. Karena itu, akhlak disebut tingkah laku atau hal
ikhwal yang melekat kepada seseorang karena telah dilakukan berulang-ulang
atau terus menerus. Selanjutnya Al-Ghazali menjelaskan bahwa akhlak adalah
keadaan seseorang yang melekat dalam jiwa, darinya muncul perbuatan-perbuatan
dengan gampang dan mudah tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan. 29
Dari uraian di atas maka dapat dikatakan bahwa pengertian akidah akhlak
adalah ajaran tentang keimanan terhadap keesaan Allah swt. yang mengandung
rukun-rukun iman atau ilmu yang mempelajari tentang keyakinan terhadap Allah
swt. dan hubungannya dengan perbuatan manusia baik hubungan manusia dengan
Allah, hubungan manusia dengan sesama manusia ataupun hubungan manusia
29Abu Hamid al-Ghazali, Ihya Ulumuddin (Beirut: darul Fikri, t. th) h. 52.
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dengan makhluk lainnya. Kaitannya dengan pembelajaran akidah akhlak adalah
salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada satuan pendidikan atau madrasah
yang bertujuan untuk mengembangkan potensi dan mengaktualisasikan nilai-nilai
keimanan serta berakhlak mulia dalam kehidupan keseharian peserta didik menuju
ridha Allah swt.
Pendidikan Islam memegangang peranan penting dalam kehidupan kita.
Hal ini harus penulis sadari benar-benar apalagi guru agama khususnya guru mata
pelajaran akidah akhlak dalam tugasnya sehari-hari harus memahami benar tujuan
akhir pembelajaran agar peserta didik tampil menyimak, memahami, dan
mengetahui pentingnya pengamalan keagamaan dalam kehidupan sehari-hari
E. Pengertian dan Tujuan Pendidikan Islam
1. Pengertian Pendidikan Islam
Karena pendidikan agama Islam berpangkal dari ajaran Ilahiah maka tentu
harus bersumber dari kebenaran dan kebesaran Ilahi. Bagi umat Islam sumber
kebenaran Ilahi telah diperkenalkan kepada manusia melalui para Nabi berupa
kitab suci. Dari kitab Suci al-Qur’an sebagai petunjuk manusia untuk selalu
menjalankan aktivitas sehari-hari harus selalu berpedoman kepada al-Qur’an dan
Sunnah Rasulullah saw.
Islam adalah ajaran yang menyeluruh dan terpadu, ia mengatur seluruh
aspek kehidupan manusia, baik dalam unsur-unsur keduniaan, maupun yang
menyangkut hal-hal keakhiratan. Pendidikan adalah hal yang tidak terpisahkan
dari ajaran Islam.30 Pendidikan Islam bersumber pada wahyu Allah swt. yang
30 Azyumardi Azra, Esai-esai Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta:
Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 8.
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diturunkan kepada umat manusia melalui Nabi Muhammad saw., untuk mengatur
tata hidup dan kehidupan umat manusia berbagai masa yang silih berganti.31
Sejarah pendidikan telah menunjukkan bahwa pendidikan selalu
mengalami perkembangan, karena orang biasa mengatakan bahwa pendidikan
sekarang ini merupakan perkembangan pendidikan masa lalu dan pendidikan
masa yang akan datang merupakan suatu perkembangan dari pendidikan yang
ada sekarang. Mappanganro mengatakan bahwa:
“Pendidikan sangat penting dalam kehidupan dan dapat dilakukan kapan
dan dimana saja, baik di sekolah, rumah tangga maupun di tengah-tengah
masyarakat.”32
Dari hal tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan ialah merupakan salah
satu hal yang sangat urgen dalam ajaran Islam, pendidikan mendapat posisi yang
sangat penting dan tinggi. Karenanya, umat Islam selalu mempunyai perhatian
yang tinggi terhadap pelaksanaan pendidikan untuk kepentingan masa depan umat
Islam.33
Hal itu pula yang mendasari dan memotivasi kalangan cendikiawan
muslim atau ulama dengan melalui Kemeterian Agama untuk membentuk
lembaga atau wadah organisasi keagamaan sejak awal perkembangan Islam di
Indonesia, khususnya ketika Indonesia dijajah dan lembaga tersebut masih
bertahan sampai sekarang yaitu pesantren, dengan berdirinya pesantren pada
waktu penjajahan dengan tujuan untuk menyelamatkan umat Islam dari
ketertindasan dan kebodohan dan mengantarnya untuk hidup lebih layak sesuai
31H.Mappanganro, Refleksi Analisis Fitrah Manusia dan Nilai - Nilai dalam Perkem-
bangan Pendidikan Islam Memasuki Abad XXI, Makalah disampaikan pada pengukuhan Guru
Besar IAIN Alauddin Makassar, tanggal 11 Nopember 1997, h. 13.
32 Ibid., h. 11.
33 Hanan Astoha, Sejarah Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999),
h. 143.
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dengan tatanan nilia-nilai ajaran Islam, maka lembaga pesantren melakukan
pendidikan dengan cara sederhana.
Zuhairini, menyatakan bahwa munculnya beberapa organisasi Islam di
Indonesia lebih banyak didorong oleh tumbuhnya sikap patriotisme dan rasa
nasionalisme serta sebagai respon terhadap kepincangan-kepincangan yang ada
dikalangan masyarakat Indonesia, yang pada saat itu mengalami kemunduran
sebagai akibat eksploitasi politik pihak penjajah.34Langkah pertama diwujudkan
dalam bentuk kesadaran organisasi yang dijiwai oleh perasaan nasionalisme yang
tinggi, menimbulkan perkembangan era baru di lapangan pendidikan dan
pengajaran.
Secara historis pertumbuhan dan perkembangan pendidikan Islam di
Indonesia sangat terkait erat dengan kegiatan dakwah Islamiyah dan dapat
disosialisasikan kepada masyarakat dalam berbagai tingkatannya. Melalui
pendidikan inilah, masyarakat Indonesia dapat memahami menghayati dan
mengamalkan ajaran pendidikan Islam sesuai dengan ketentuan al-Qur’an dan al-
Hadis. Sehubungan dengan itu, tingkat kedalaman pemahaman, penghayatan dan
pengamalan masyarakat terhadap ajaran pendidikan Islam amat tergantung pada
tingkat kualitas pendidikan Islam yang diterimanya.
Bertolak dari kerangka tersebut di atas, maka pendidikan Islam di
Indonesia seringkali berhadapan dengan berbagai problematika yang tidak ringan.
Diketahui bahwa sebagai sebuah sistem pendidikan Islam mengandung berbagai
komponen pendidikan tersebut meliputi landasan, tujuan, kurikulum, kompetensi
dan profesionalisme guru, pola hubungan guru, peserta didik, metode
pembelajaran, sarana dan prasarana, evaluasi, pembiayaan dan lain sebagainya.
34Zuhairini (et al).Sejarah Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 1997), h. 138.
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Berbagai komponen yang terdapat dalam pendidikan ini seringkali
berjalan apa adanya, alami dan tradisional, karena dilakukan tanpa perencanaan
konsep yang matang. Akibatnya dari keadaan demikian, maka mutu pendidikan
Islam seringkali menunjukkan keadaan yang kurang menggembirakan.
Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha bimbingan dan asuhan
terhadap peserta didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat
memahami apa yang terkandung di dalam Islam secara keseluruhan, menghayati
makna, maksud dan tujuannya yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta
mempelajari ajaran-ajaran agama Islam yang telah dianutnya itu sebagai
pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan akhirat
kelak.
Landasan dan dasar pendidikan Islam yaitu al-Qur’an dan al- Hadis belum
benar-benar digunakan sebagaimana mestinya. Hal ini sebagai akibat belum
adanya cendikiawan dan pakar di Indonesia yang secara khusus mendalami
pemahaman al-Qur’an dan al-hadis dalam perspektif pendidikan Islam khususnya
masalah akidah akhlak. Umat Islam belum banyak mengetahui tentang isi
kandungan al-Qur’an dan al-hadis yang berhubungan dengan pendidikan akidah
akhlak secara baik. Akibatnya pelaksanaan pendidikan Islam belum berjalan di
atas landasan dan dasar ajaran pendidikan Islam itu sendiri.
Sebagai akibat dari kekurangan tersebut di atas, maka tujuan dan visi
pendidikan Islam juga masih belum berhasil dirumuskan dengan baik. Tujuan
pendidikan Islam seringkali diarahkan untuk menghasilkan manusia-manusia
yang hanya menguasai ilmu-ilmu agama Islam saja, dan visinya di arahkan untuk
mewujudkan manusia yang shaleh dari arti yang taat beribadah dan gemar
beramal untuk tujuan akhirat.
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Berkaitan dengan pendidikan maka Islam telah memerintahkan menuntut
ilmu sejak dari kandungan sampai ke liang kubur. Artinya, sejak anak dalam
kandungan sikap ibu, amal perbuatan ibu akan dapat mempengaruhi anak yang
dikandungnya. Setelah lahir ibulah yang pertama-tama mendidiknya, mengajarnya
berbicara, bersikap sopan santun yang baik. Jadi rumah tangga dalah lembaga
pendidikan pertama, yang kedua lingkungan dan yang ketiga masyarakat.35
Ahmad D. Marimba, yang dikutip oleh Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati,
dalam bukunya, mendefinisikan pendidikan agama Islam, adalah bimbingan
jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju terbentuknya
kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.36
Pendidikan Islam merupakan salah satu pendidikan yang akan membentuk
kepribadian seseorang untuk bertujuan meningkatkan ketakwaan kepada Allah
swt, sehingga dalam pengabdiannya hanya terarah kepada yang disembah.
2. Tujuan Pendidikan Islam
Pembicaraan tentang manusia baik dalam kedudukannya sebagai objek
maupun subjek pendidikan telah dikaji secara komprehensif oleh Abd. Rahman
Getteng dalam bukunya, di antaranya yang berjudul Pendidikan dalam al-Qur’an
dan Pendidikan Islam dalam Pembangunan. Di sini beliau menegaskan bahwa
perumusan tujuan pendidikan, harus dikaitkan dengan tujuan penciptaan manusia,
dan tugasnya karena manusia adalah objek makhluk yang dapat dididik (homo
educandum), dan makhluk yang dapat mendidik (homo education).37
35Zakiah Daradjat, et. al, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara,
Kerjasama dengan Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama, Departemen Agama,
1996), h. 88.
36H. Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyah, Ilmu Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Renika Cipta,
1991), h. 110.
37Abd. Rahman Getteng, Pendidikan dalam al-Qur’an selanjutnya disebut Al-
amin(Ujung Pandang: Berkah Utami, 1998), h. 21.Lihat juga Abd. Rahman Getteng, Pendidikan
Islam dalam Pembangunan (Ujung Pandang: Yayasan Ahkam, 1997), h. 13.
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Manusia berkewajiban menyelenggarakan pendidikan. dan secara moral
mengarahkan perkembangan pribadi anak-anak mereka, generasi penerus mereka.
Sebagai konsekuensinya, maka manusia dalam ajaran Islam mutlak membutuhkan
pendidikan. Kenyataan tersebut berdasarkan pada ajaran Islam yang berhubungan
dengan seluruh aspek kehidupan manusia, terutama pendidikan.38Dengan
demikian, pendidikan dalam ajaran Islam adalah sesuatu yang penting. Bukan
secara kebetulan bila ayat yang pertama kali diturunkan oleh Allah swt kepada
Nabi Muhammad saw berkaitan dengan urgensi pendidikan, yang terdapat dalam
Q.S. Al-Alaq/96: 1-5, sebagai berikut:
                          
          
Terjemahnya:
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang
Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam, Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”39
Ayat di atas, mengandung pesan tentang dasar pendidikan bagi umat
manusia, terutama umat Islam di mana dalam hal ini Nabi Muhammad saw yang
ummi (buta huruf aksara) melalui ayat tersebut, ia diperintahkan untuk belajar
membaca. Yang dibaca itu objeknya bermacam-macam, ada ayat-ayat yang
tertulis (ayat qur’aniyah), dan ada pula ayat-ayat yang tidak tertulis (ayat
kauniyah).
Hasil yang ditimbulkan dengan usaha belajar membaca ayat-ayat
qur’aniyah dapat menghasilkan ilmu agama seperti fikih, tauhid, akhlak dan
38Abd. Rahman Getteng. Pendidikan Islam di Sulawesi Selatan, Tinjauan Historis dan
Tradisional Hingga Modern selanjutnya disebut Islam (Cet. I; Yogyakarta: Gina Guru, 2005), h.
30-31.
39Departemen Agama RI. Al-Qur’ dan terjemahnya. h. 179.
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semacamnya. Sedangkan hasil yang ditimbulkan dengan usaha membaca ayat-
ayat kauniyah, dapat menghasilkan sains, seperti fisika, biologi, kimia, astronomi
dan semacamnya. Dapatlah dirumuskan bahwa ilmu yang bersumber dari ayat-
ayat qur’aniayh dan kauniyah, harus diperoleh melalui proses belajar membaca.
Kata iqra’ atau perintah membaca dalam ayat di atas, terulang dua kali
yakni pada ayat 1 dan 3 perintah pertama dimaksudkan sebagai perintah belajar
tentang sesuatu yang belum diketahui, sedang yang kedua perintah untuk
mengajarkan ilmu kepada orang lain. Ini mengindikasikan bahwa dalam
pendidikan dituntut adanya usaha yang maksimal dan memfungsikan segala
komponen berupa alat-alat potensial yang ada pada diri manusia. Setelah ilmu
diperoleh melalui pendidikan, maka amanat selanjutnya mengajar ilmu tersebut,
dengan cara tetap memfungsikan segala potensi tersebut.
Jadi jelas bahwa rumusan tujuan pendidikan di atas mengandung idealitas
bahwa manusia Indonesia hendaknya menjadi manusia pembangunan yang
memiliki:
a. Kesehatan jasmaniah dan rohaniah;
b. Memiliki ilmu pengetahuan yang berkembang serta keterampilan yang
diperlukan;
c. Memiliki kemampuan mengembangkan daya cipta dan rasa tanggung
jawab;
d. Dapat mengembangkan sikap demokrasi dan penuh tenggang rasa;
e. Mampu mengembangkan kecerdasan-kecerdasan yang tinggi disertai
dengan akhlak yang luhur;
f. Mencintai bangsanya serta sesama manusia.
Pelaksanaan pendidikan mempunyai tujuan tertentu, tujuan tersebut tiada
lain sesuai dengan yang diinginkan sebagai pegangan hidup ummat manusia yaitu
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al-Qur’an dan Hadis yaitu untuk menciptakan (membentuk) manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Allah swt. Untuk kebahagiaan dunia dan akhirat.
Manusia dididik supaya ia mampu merealisasikan tujuan hidupnya sebagaimana
yang telah digariskan oleh Allah. Firman Allah dalam Q.S. az-Zariyat/51: 56,
yang berbunyi sebagai berikut:
         
Terjemahnya:
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali untuk menyembah
kepada-Ku”.40
Tujuan pendidikan adalah mempersiapkan diri untuk menjadi manusia
yang beriman, bertaqwa, hidup bahagia di dunia dan di akhirat serta dapat berguna
bagi agama, masyarakat, bangsa dan negara.
Sehubungan dengan hal tersebut di atas M. Arifin, merumuskan tujuan
pendidikan Islam sebagai berikut:
a. Tujuan individual yang menyangkut individu, melalui proses belajar dalam
rangka mempersiapkan dirinya dalam kehidupan dunia dan akhirat.
b. Tujuan sosial yang berhubungan dengan kehidupan masyarakat sebagai
keseluruhan, dan dengan tingkah laku masyarakat umumnya serta dengan
perubahan, perubahan yang diinginkan pada pertumbuhan pribadi,
pengalaman, dan kemajuan hidupnya.
c. Tujuan profesional yang menyangkut pembelajaran sebagai ilmu seni dan
profesi serta sebagai suatu kegiatan dalam masyarakat.41
b. Berkaitan dengan hal ini, beberapa ahli merumuskan tujuan pendidikan yang
merupakan adanya suatu indikasi bahwa tujuan pendidikan Islam untuk
mempersiapkan bekal yang dapat dijadikan sebagai suatu bekal dalam diri
40Departemen Agama RI, Al-Qur’ dan terjemahnya. h. 862.
41M. Arifin, loc. Cit., h. 42.
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manusia yang beriman serta mempunyai pegangan hidup baik di dunia
maupun di akhirat.
Zakiah Daradjat dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam mengatakan
bahwa tujuan pendidikan memiliki beberapa hal antara lain:
a. Tujuan umum, maksudnya tujuan yang dicapai dengan semua kegiatan
pendidikan, baik dengan pengajaran maupun dengan cara lain.
b. Tujuan akhir, tujuan akhir dari pendidikan terdapat pada waktu manusia
hidup di dunia ini telah berakhir pula.
c. Tujuan sementara, yaitu tujuan yang akan dicapai setelah peserta didik
diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam suatu
kurikulum pendidikan formal.
d. Tujuan operasional, yaitu tujuan praktis yang akan dicapai dengan
sejumlah kegiatan pendidikan tertentu.42
Sedangkan Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadi yang dikutip dalam bukunya
mengatakan, bahwa tujuan pendidikan adalah pembentukan insan paripurna, baik
di dunia maupun di akhirat.43 Kesempurnaan dapat diperoleh dengan berusaha
mencari ilmu dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari, Ilmu dapat
bermanfaat jika direalisasikan dalam kehidupan keluarga, masyarakat dan negara
sebagai wujud nyata setelah memperoleh ilmu pendidikan sesuai dengan ajaran
Islam, Demikian pula jika pendidikan tersebut ditransfer kepada orang lain, maka
akan memberikan dampak yang positif dalam berbangsa dan bernegara.
Pendapat lain yang dikemukakan oleh Ibnu Khaldun bahwa tujuan
pendidikan Islam adalah; pendidikan Islam pada garis besarnya mempunyai dua
tujuan;
42Zakiah Daradjat, op. cit., h. 30.
43Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadi. op. cit., h. 38.
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1. Tujuan keagamaan, maksudnya beramal untuk akhirat, sehingga ia menemui
Tuhannya dan telah menunaikan hak-hak Allah yang dianjurkan atasnya.
2. Tujuan ilmiah yang bersifat duniawi, yaitu apa yang diungkapkan oleh
pendidikan modern dengan tujuan kemanfaatan atau persiapan untuk
hidup.44
Pendapat lain yang dikemukakan oleh al-Abrasy bahwa tujuan umum
pendidikan Islam dapat dibagi ke dalam lima pokok yaitu:
a. Pembentukan akhlak mulia
b. Persiapan untuk hidup dunia dan akhirat
c. Persiapan untuk mencari rezki dan pemeliharaan dari segi-segi pemanfaatan-
nya.
d. Menumbuhkan roh ilmiah para peserta didik dan memenuhi keinginan untuk
mengetahui serta memiliki kesanggupan untuk mengkaji ilmu sekedar sebagai
ilmu
e. Mempersiapkan para peserta didik untuk suatu profesi tertentu sehingga ia
mudah mencari rezki.45
Dari beberapa pendapat di atas, baik tujuan pendidikan Islam dan tujuan
pendidikan akidah akhlak, semua berorientasi menuju kepada pembentukan
manusia seutuhnya, yang sehat jasmani dan rohani, sebagai landasan cita-cita
ajaran Islam dalam meningkatkan ketaqwaannya terhadap Allah swt. sebagai
manifestasi untuk mewujudkan manusia yang berguna sesama manusia lainnya,
dan dapat memberikan konstribusi atau mentransfer pendidikan akidah akhlak,
sebagai pengamalan terhadap dunia dan akhirat. M. Arifin, merumuskan tujuan
pendidikan Islam sebagai berikut:
44Ramayulis, op.cit., h. 25.
45Ibid., h. 28.
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a. Tujuan individual yang menyangkut individu, melalui proses belajar dalam
rangka mempersiapkan dirinya dalam kehidupan dunia dan akhirat.
b. Tujuan sosial yang berhubungan dengan kehidupan masyarakat sebagai
keseluruhan, dan dengan tingkah laku masyarakat umumnya serta dengan
perubahan, perubahan yang diinginkan pada pertumbuhan pribadi,
pengalaman, dan kemajuan hidupnya.
c. Tujuan profesional yang menyangkut mata pelajaran sebagai ilmu seni dan
profesi serta sebagai suatu kegiatan dalam masyarakat.46
Mengacu kepada tujuan tersebut, pendidikan Islam utamanya masalah
akidah akhlak dipandang sebagai upaya untuk menempatkan manusia pada
statusnya sebagai makhluk yang diciptakan.Dengan demikian, peri kehidupannya
diarahkan pada upaya untuk menaati pedoman kehidupan yang telah ditentukan
baginya oleh Sang Pencipta. Indikator keberhasilan pencapaian yang dimkasud,
adalah pada tingkat ketaatan optimal yang ditunjukkan oleh peserta didik terhadap
pemenuhan tuntunan Allah swt., mampukah ia merealisasikan ketaatan tersebut
dalam sikap dan perilaku kesehariannya secara konsisten, dan berlangsung
sepanjang hidupnya.
Dalam hubungan dengan profesional pendidikan Islam juga mempunyai
tujuan yaitu mengarah kepada upaya untuk membimbing dan mengembangkan
potensi peserta didik, sesuai dengan bakatnya masing-masing, dengan demikian
diharapkan mereka dapat memiliki keterampilan yang serasi dengan bakat yang
dimiliki, sehingga keterampilan itu dapat digunakan sebagaimana mestinya.
46M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 42.
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F. Metodologi Pendidikan Agama Islam
Dalam metodologi pengajaran pendidikan agama Islam dalam mata
pelajaran akidah akhlak salah satu yang sering terbentur adalah dari segi metode.
Sukses tidaknya suatu program pengajaran pendidikan agama sering kali dinilai
dari segi, metode yang digunakan, sebab, metodelah yang menentukan isi dan cara
mengajar agama tersebut.
Dalam proses pengajaran agama khususnya mata pelajaran akidah akhlak
sebagai sumber utamanya al-Qur’an yang berbahasa Arab, muncul sejumlah
metode yang cukup variatif. Masing-masing metode dikaitkan dengan tujuan yang
ingin dicapai dari proses pengajaran pendidikan agama. Secara umum, metode-
metode tersebut berorientasi pada perolehan kemampuan menyimak, bercakap,
menelaah dan menulis bagi peserta didik.47
Seorang pengajar dituntut untuk menerapkan cara atau teknik mengajar
yang tepat, agar dapat mencapai tujuan pengajaran yang dimaksudkan dalam
pengajaran tersebut. Tujuan pengajaran pendidikan agama Islam menentukan
pendekatan (approach), metode dan teknik pengajaran agama dalam mata
pelajaran akidah akhlak itu. Dengan kata lain, pendekatan (approach), metode dan
teknik mempunyai hubungan yang erat dengan tujuan pengajaran agama Islam,
khususnya mata pelajaran akidah akhlak .48
Dalam pengajaran diarahkan pencapaian pada dua tujuan yaitu tujuan
umum dan tujuan khusus;
Tujuan Umum
47 Radhi Al-Hafid, Mengenal Metode-metode Pengajaran Bahasa Arab (Ujung Pandang:
Berkah Utami, 1991), h. 18.
48Tayar Yusuf, op.cit., h. 189. Lihat pula Departemen Agama RI, Pengajaran Bahasa
Arab Pada Perguruan Tinggi Agama Islam/IAIN (Jakarta: Proyek Bimbingan Islam, 1975),
h.117.
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Pada pengajaran pendidikan agama Islam ditujukan pada pencapaian
tujuan umum adalah sebagai berikut:
a. Agar peserta didik dapat memahami al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber
hukum Islam;
b. Membentuk pribadi muslim yang luhur dan mulia dan senantiasa
bertingkah laku yang terpuji baik ketika berhubungan dengan Allah
maupun dengan sesama manusia;
c. Melahirkan perbuatan yang seimbang antara kata dan perbuatan, perkataan
dan pengamalan, antara teori dan praktek;
d. Untuk membina ahli agama, yakni benar-benar profesional.49
Tujuan umum tersebut di atas sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh
Mahmud Yunus sebagai berikut:
1) Supaya paham dan mengerti apa yang dibaca dalam salat dengan
pengertian yang mendalam;
2) Supaya mengerti bacaan al-Qur’an, dapat mengambil petunjuk dari
padanya bukan seperti burung Beo saja;
3) Supaya dapat mengajarkan ilmu agama Islam dalam buku-buku yang
dikarang dalam bahasa Arab.50
Dari beberapa tujuan dan kegunaan metode dalam pengajaran agama Islam
khususnya akidah akhlak yang dikemukakan di atas maka dapat disimpulkan
bahwa; penggunaan metode dalam pengajaran agama Islam, pengajaran
hendaknya mampu melihat dan menaruh perhatian dalam menetapkan metode apa
yang akan dipakai dalam mengajar sehingga arah yang akan dituju tepat mengenai
sasaran.
49Ibid., h. 189 –190.
50Muhammad Yunus, Metode Khusus Bahasa Arab dalam al-Qur’an (Jakarta: Hadi
Karya Agung, 1990), h. 29-30.
68
Penerapan suatu metode pengajaran haruslah memperhatikan dan
mempertimbangkan berbagai kemungkinan-kemungkinan yang dapat
menghasilkan mutu dan efektifitas suatu metode pengajaran, karena kalau tidak,
akan berakibat lebih buruk lagi, yakni tidak tercapainya tujuan pengajaran
sebagaimana yang telah diharapkan.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penerapan metode
pengajaran pendidikan agama, sebagai berikut:
1. Pengajar hendak melihat dan membaca materi pelajaran yang akan diajarkan
sebelum memulai proses pembelajaran. Dalam hal ini, ia dituntut agar dapat
membaca dengan baik serta mengerti dengan mendalam materi atau subtansi
materi yang akan diajarkan. Pada waktu membaca dan menelaah materi
tersebut, hendaklah guru mencatat kata-kata sulit kemudian
menyampaikannya dan meminta kepada peserta didik agar ia dapat
menyimak dengan baik.
2. Diupayakan dalam penyajian materi pelajaran, pengajar menggunakan alat
peraga (media). Hal ini sangat penting agar pengajaran menjadi menarik,
bergairah dan membantu peserta didik untuk lebih mudah dalam memahami
materi pelajaran serta mengetahui cara menggunakan alat peraga yang akan
dipergunakan.
3. Pengajar hendaknya memulai dengan cara memperagakan materi yang akan
disampaikan kepada peserta didik kemudian dilanjutkan dengan percakapan.
Hal ini sangat membantu peserta didik dalam pengayaan kosa kata yang akan
diungkapkan dalam percakapan. Setelah itu baru memulai dengan latihan
membaca (qira’ah) dan menulis (Kitabah) untuk lebih memperdalam
pemahaman mereka dalam aspek qawa’id-nya.
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4. Materi pengajaran disajikan mula-mula dengan memperkenalkan kata-kata
yang sederhana dan telah diketahui oleh peserta didik, kemudian
memperkenalkan benda-benda yang paling dekat dan mudah dijangkau bagi
peserta didik.
5. Pengajar hendaknya mampu mengaktifkan semua panca indra peserta didik,
lidah harus dilatih dengan percakapan, mata dan pendengaran terlatih untuk
membaca dan mendengar. Begitu pula anggota tubuh lainnya, misalnya
tangan harus terlatih untuk menulis, mengarang dan seterusnya.
6. Untuk menghindari verbalisme dalam pengajaran maka guru hendaknya dapat
mengartikan atau menterjemahkan kata-kata atau kalimat-kalimat yang belum
dipahami peserta didik dalam bacaan-bacaan yang telah diberikan.
7. Pada setiap akhir materi pelajaran, pengajar hendaknya memberikan latihan-
latihan praktis membaca dan latihan percakapan pada masing-masing peserta
didik, dan jangan lupa pengajar dapat memberikan berbagai catatan khusus,
kesimpulan-kesimpulan dan juga nasehat-nasehat berupa dorongan (memberi
motivasi bagi peserta didik).
G. Kerangka Pikir
Penerapan metode ekspositori adalah usaha-usaha yang dilakukan oleh
guru sebagai pendidik dan penanggung jawab untuk mencari dan mengelola bahan
atau materi pelajaran, peserta didik tidak perlu mencari dan menemukan sendiri
fakta-fakta, konsep dan prinsip karena telah disajikan secara jelas oleh guru.
Pembelajaran dengan menggunakan metode ekspositori cenderung berpusat
kepada guru. Guru aktif memberikan penjelasan atau informasi pembelajaran
secara terperinci tentang materi pembelajaran.
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Pelajaran akidah akhlak adalah merupakan pelajaran tentang keimanan
terhadap keesaan Allah swt. yang mengandung rukun-rukun iman atau ilmu yang
mempelajari tentang keyakinan terhadap Allah swt. dan hubungannya dengan
perbuatan manusia baik hubungan manusia dengan Allah, hubungan manusia
dengan sesama manusia ataupun hubungan manusia dengan makhluk lainnya.
Secara skematik penerapan metode ekspositori dalam pembelajaran akidah
akhlak dapat dituangkan dalam kerangka pikir sebagai berikut :
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Landasan Yuridis
1. UU No. 20 Thn 2003
2. PP No. 19 Thn 2005











Dilihat dari kawasan pembahasan yang akan dituangkan lebih lanjut dalam
tesis ini, maka deskripsikan berintikan :
8. Proses penerapan metode ekspositori pada mata pelajaran akidah akhlak di
MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli.
9. Faktor pendukung dan penghambat penerapan metode ekspositori pada proses
Pembelajaran akidah akhlak di MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli.
10. Usaha-usaha yang dilakukan oleh pendidik dalam mengatasi faktor
penghambat dalam penerapan metode ekspositori pada mata pelajaran akidah





Setelah penulis mempertimbangkan dengan matang dan berdasarkan
penjajakan lapangan sekaligus memadukan dengan informasi-informasi aktual
sebelumnya, sehingga kondisi sosial, geografis, dan situasi internal dilokasi
penelitian, penulis sudah dapat gambaran tentang kesesuaian masalah dengan
kenyataan yang diteliti dilokasi.  Hal ini sejalan dengan pendapat Bogdan yang
membagi metode pentahapan sebuah penulisan kualitatif kepada tiga hal, yaitu ;
1) pra lapangan, 2) kegiatan lapangan, dan 3) Analisis intensif. 1 Atas dasar inilah,
penulis memilih MTs Negeri Tambun sebagai lokasi penelitian, yang terletak di
Desa Tambun Kecamatan Baolan Kabupaten Tolitoli Provinsi Sulawesi Tengah.
Dengan sasaran penelitian adalah langkah-langkah inovatif yang dilaksanakan
oleh guru mata pelajaran akidah akhlak dengan menggunakan metode ekspositori
guna peningkatan mutu pendidikan agama Islam di MTs Negeri Tambun
Kabupaten Tolitoli, serta upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi
kelemahan-kelemahan yang ada pada peserta didik.
B. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu suatu penulisan
yang dilakukan untuk menginterpretasi objek sesuatu dengan apa adanya.2 Juga
dimaksudkan untuk eksplorasi dan klarifikasi sejumlah variable yang berkenaan
1Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif (Jakarta: Remaja Rosda Karya, 2002),
h. 85.
2Sanafia Faizal, Format-format penelitian sosial: Dasar-dasar dan Aplikasi (Cet.III;
Jakarta: Raja Gravindo Persada, 2007), h. 20.
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dengan masalah dan unit analisis yang diteliti. Dalam hal ini dimaksudkan untuk
menjadi pembuktian bahwa penerapan metode ekspositori pada mata pelajaran
akidah akhlak, benar-benar optimal untuk menjadi sentral pembelajaran di MTs
Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli, sehingga penulis melakukan pengamatan
dengan melibatkan diri secara langsung pada setiap kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru-guru pendidikan agama Islam di MTs Negeri Tambun
Kabupaten Tolitoli.
Faktor utama dalam penulisan tesis ini juga menjadi acuan untuk
menemukan langkah-langkah yang benar-benar inovatif untuk mendukung titik
temu antara kondisi, minat, dan budaya hidup pesera didik dengan bentuk metode
pembelajaran yang difokuskan pada metode ekspositori yang diterapkan oleh guru
mata pelajaran akidah akhlak di MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli, yang
menggambarkan secara umum hasil penelitian yang telah diperoleh oleh penulis
di lapangan yang berkaiatan dengan judul permasalahan yaitu Penerapan metode
ekspositori pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs Negeri Tambun Kabupaten
Tolitoli. Dalam analisis penelitian ini, digunakan sejumlah teori dan dasar hukum
untuk memecahkan masalah praktikal yang terjadi di lapangan, sehingga
jenispenelitian ini disebut jenis penelitian survey.
C. Pendekatan Penelitian
Penulis menggunakan beberapa pendekatan untuk memperoleh data yang
akurat sesuai dengan kenyataan di lapangan, antara lain pendekatan Pedagogis,
dimaksudkan karena penulisan ini berorientasi pada aspek pendidikan, yakni
penerapan metode ekspositori pada mata pelajaran akidah akhlak. Pendekatan
sosiologis, karena tesis ini juga membahas tentang keterlibatan pihak orang tua
dan masyarakat dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam, khususnya
pada pemberian dukungan moril kepada peserta didik. Bahkan aspek psikologis
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pun akan dipergunakan untuk mengetahui adanya kemungkinan pengaruh-
pengaruh psikis yang menyebabkan rendahnya kemampuan peserta didik terhadap
pembelajaran akidah akhlak, sehingga berdampak pada rendahnya minat peserta
didik terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam, dan upaya penanaman
jiwa agama, akhlak disekolah mengalami hambatan.
D. Pengumpulan Data
1. Jenis data
Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang
terdiri dari data primer dan data skunder.
a. Data Primer adalah data yang diperoleh dari pengamatan penulis secara
langsung, jawaban responden dengan cara naskah wawancara, dan gambar
sebagai pelengkap. Konfirmasi data langsung dari subjek penelitian yakni
kepala sekolah, pengajar, peserta didik dan orang tua peseta didik, melalui
wawancara dan observasi. Begitu pula dari pihak-pihak lainnya yang dianggap
dapat megetahui masalah yang diteliti.
b. Data sekunder, adalah data yang diperoleh dari berbagai literatur, laporan, dan
dokumen-dokumen lain yang memiliki relevansi mendalam dengan substansi
penelitian.
2. Sumber Data
Sumber data dalam hal ini adalah “subjek dari mana data dapat
diperoleh.” 3
1) Kepala MTs Negeri Tambun
3Sanafia Faizal, Format-format penelitian sosial: Dasar-dasar dan Aplikasi (Cet.III;
Jakarta: Raja Gravindo Persada, 2007), h. 20.
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2) Wakil Kepala Madrasah Urusan Kurikulum
3) Guru mata pelajaran Akidah Akhlak
4) Guru mata pelajaran Bahasa Arab
5) Wali Kelas II B
6) Guru al-Qur’an al-Hadis
7) Peserta didik
Pedoman Observasi
a. Pengamatan lokasi penelitian.
b. Perilaku guru-guru agama.
c. Pelaksanaan penerapan metode ekspositori pada kegiatan pembelajaran
akidah akhlak.
d. Faktor pendukung dan penghambat penerapan metode ekspositori pada
kegiatan pemebelajaran akidah akhlak.
e. Usaha-usaha yang dilakukan oleh pendidik dalam mengatasi faktor
penghambat dalam penerapan metode ekspositori pada mata pelajaran
akidah akhlak di MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli
E. Instrumen Pengumpulan Data
Dalam sebuah instrumen penelitian sangat menentukan penelitian
keabsahan data, maka suatu penelitian haruslah ditunjang instrumen yang
memadai seperti: pulpen, buku tulis, tape recorder dan kamera. Dikatakan
demikian karena gambaran sebuah objek atau lapangan penelitian akan menjadi
lebih jelas apabila arah pandangannya ditujukan oleh instrumen penelitian yang
tersedia.
Dengan demikian suatu penelitian mutlak membutuhkan instrumen
penelitian dalam rangka memperoleh data yang dibutuhkan.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah peneliti sendiri
sebagai human instrument, dalam arti bahwa penulis berfungsi untuk menetapkan
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fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan
membuat kesimpulan atas temuan yang ada.  Dalam hal ini penulis menggunakan
beberapa instrumen untuk memperoleh data tersebut, antara lain :
1. Pedoman Observasi
Observasi seringkali orang mengartikan sebagai suatu aktiva yang sempit,
yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata.  Namun dalam artian
psikologi, observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan
pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat
indra. 4
Observasi salah satu teknik yang penulis gunakan dengan jalan terjun
langsung mengadakan pengamatan tentang masalah yang diperlukan untuk
dicatat. Dalam hubungannya dengan penulisan karya ilmiah ini, metode observasi
digunakan untuk mengamati secara langsung tentang penerapan metode
ekspositori pada mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Tambun Kabupaten Tolitoli.
2. PedomanWawancara / Pedoman Interview
Interview atau wawancara sering juga disebut dengan kuisioner lisan
adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan infomasi secara
langsung dengan mengungkapkan daftar pertanyaan pada responden secara lisan
yaitu pada guru dan peserta didik.  Dalam pelaksanaan wawancara yakni
pertanyaan-pertanyaan yang dibuat sebelum mengadakan wawancara, dalam hal
ini penulis membatasi pertanyaan pada hal-hal yang berkaitan dengan
pembahasan tesis ini.
4Suharsimi Arikunto, op.cit., h. 146.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Pada dasarnya metode ilmiah adalah penggabungan antara dua kerangka
berfikir yakni secara deduktif dan induktif. Jika pengajuaan rumusan kesimpulan
sementara dengan susah payah diturunkan dari kerangka teoritis dan kerangka
berfikir secara deduktif, maka untuk menguji rumusan itu diterima atau tidak
perlu dibuktikan kebenaran dengan data-data yang ada di lapangan. Dengan
menggunakan teknik-teknik tertentu untuk memperoleh data yang dibutuhkan dan
akurat, itulah yang disebut dengan teknik pengumpulan data. 5
Berbagai teknik untuk memperoleh data yang sering dilakukan oleh
penulis lain, namun pada tesis ini hanya digunakan beberapa teknik pengumpulan
data antara lain observasi, interview (wawancara), dan dokumentasi.
a. Observasi (observation)
Kegiatan ini merupakan langkah awal yang dilakukan oleh penulis pada
proses pengumpulan data dengan menggunakan sistem observasi berperan serta
(Participant Observation), karena penelitian ini bermaksud untuk mengetahui
langkah-langkah yang dilakukan dalam mengoptimalkan pembelajaran melalui
penerapan metode ekspositori pada mata pelajaran akidah akhlak.  Untuk
mengetahui kemampuan peserta didik dalam mata pelajaran tersebut maka penulis
ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan guru mata pelajaran akidah
akhlak selama dalam proses penelitian.  Sehingga dengan cara ini, diharapkan
akan diperoleh data-data yang akurat sesuai dengan permasalahan pada subtansi
penelitian ini.
b. Wawancara (Interview)
Dilihat dari proses pengumpulan datanya, wawancara dapat disebut
sebagai seni menanyakan sesuatu dengan alat pertanyaan yang benar (The art of
asking the right question). 6Untuk memperoleh gambaran awal tentang tingkat
5Suharsini Arikunto, op.cit., h. 146.
6Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, Metode Penelitian Dakwah, (Cet. I;
Bandung: Pustaka Setia, 2003), h. 161.
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kondisi fisiologi dan psikologis peserta didik yang berkaitan dengan permasalahan
yang akan dibahas sebelum terlibat dalam kegiatan inovasi pembelajaran yang
diberlakukan oleh guru akidah akhlak di MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli,
penulis telah melakukan wawancara langsung dengan informan yang menjadi
narasumber sehingga hal-hal yang berkaitan dengan data-data primer dalam
penulisan ini dapat diungkap secara transparan oleh informan yang diharapkan
sebagai bahan tolak ukur adanya keberhasilan yang dicapai dalam kegiatan
tersebut.  Karena beberapa komponen yang penulis anggap sebagai informan
untuk mendapatkan data-data pada penulisan tesis ini, maka Kepala Madrasah,
Wakil Kepala Madarasah Urusan Kurikulum, Guru-guru Pendidikan Agama
Islam, Peserta didik, serta Orang tua dan masyarakat dianggap sebagai informan
yang sangat mendukung, sehingga penulis menggunakan 2 (Dua) pola
wawancara, yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.
Wawancara terstruktur yang dimaksud penulis adalah keseluruhan objek
yang dijadikan informan akan diberikan pilihan yang sama dalam arti seluruh
pertanyaan disajikan dalam cara dan gaya yang sama serta disusun dalam urutan
yang sama pula.  Wawancara tidak terstruktur dilakukan dengan memberikan
kebebasan penuh dan lebih aktif kepada responden untuk memberikan informasi
yang valid serta berhubungan dengan data-data yang berkaitan dengan persoalan
subtansi penelitian.
c. Dokumentasi (documentation)
Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data-data yang variabel berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan
sebagainya, penulis maksud disini adalah keseluruhan dokumen-dokumen yang
bersifat administratif sebagai sumber data yang dapat dimanfaatkan untuk
melengkapi data-data yang dapat mendukung validitas data yang diperoleh.
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G. Prosedur Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan  penelitian ini,
maka prosedur pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan menggunakan
beberapa metode, yaitu: observasi (observation), wawancara (interview), dan
dokumentasi (dokomentation).
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Nasution menyatakan bahwa:
Melakukan analisis adalah pekerjaan yang sulit, memerlukan kerja keras.
Analisis memerlukan daya kreatif serta kemampuan intelektual yang
tinggi. Tidak ada cara yang tertentu yang dapat diikuti untuk
mengadakan analisis, sehingga setiap peneliti harus mencari sendiri
metode yang dirasakan cocok dengan sifat penelitiannya. Bahan yang
sama biasa diklasifikasikan lain oleh peneliti yang berbeda.7
Data dalam penelitian ini pada hakikatnya berwujud kata-kata, kalimat-
kalimat atau paragraf-paragraf dalam bentuk narasi yang mendeskripsikan
mengenai situasi, peristiwa, interaksi, pernyataan, pandangan atau pendapat, dan
perilaku dari subjek penelitian sebagai mana yang terangkum dalam catatan
lapangan, transkrip wawancara, dan catatan dokumentasi dari lapangan penelitian.
Berdasarkan wujud dan sifat-sifat data sebagaimana telah dikemukakan,
maka analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tekhnik deskriptif
yang dilakukan melalui tiga alur kegiatan, yakni : 1) Reduksi data, 2) penyajian
data, dan 3) penarikan kesimpulan atau verifikasi. Ketiga cara tersebut saling
berkaitan dan merupakan alur kegiatan analisis data untuk memperoleh yang
bermakna. 8
7Ibid.,
8Matthew B. Milles dan A. Michael Huberman, Qualitative Data Analisys (Analisis Data
Kualitatif), terj. Tjetjep Rohendi Rohidi (Jakarta: UI Press, 1992), h.10.
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Adapun alur kegiatan yang dimaksud adalah sebagai berikut :
1. Reduksi data
Reduksi data adalah suatu proses pemilihan pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung secara terus
menerus selama penelitian berlangsung. 9 Selama pengumpulan data, penulis
selalu membuat ringkasan, mengkode, menulusuri tema dan membuat gugus.
Reduksi data merupakan bentuk analisis untuk menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasi data
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat ditarik dan diverifikasi.
2. Penyajian data
Penyajian data adalah proses penyusunan sekumpulan informasi yang
tersusun ke dalam suatu bentuk secara sistematis sehingga menjadi lebih selektif
dan sederhana serta dapat dipahami maknanya. Penyajian data dimaksudkan
untuk memperoleh suatu pola yang bermakna serta memberikan kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 10
Penyajian data dalam penelitian ini menggunakan uraian naratif untuk
menggambarkan secara keseluruhan temuan penelitian yang berkaitan
pelaksanaan-pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan metode ekspositori
yang telah dilakukan, baik dalam hal perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran. Hubungan signifikan faktor pendukung dan penghambat kegiatan




3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi
Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah bagian yang tidak kalah
pentingnya dalam analisa data. Penarikan kesimpulan adalah kegiatan untuk
membangun konvigurasi yang utuh.11 Dari data yang telah terkumpul untuk
memperoleh makna. Dengan demikian, kesimpulan yang akan ditarik setelah
melakukan reduksi data dan penyajian data dalam penelitian ini adalah suatu
konfigurasi yang utuh tentang penerapan metode ekspositori dalam mata pelajaran
akidah akhlak di MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli.
Inilah beberapa hal yang berkaitan dengan upaya penulis dalam mengolah
data yang diperoleh di lapangan sehingga dapat menjadi suatu temuan yang benar-
benar akurat dan valid yang pada gilirannya nanti akan memberikan konstribusi
secara lokal kepada guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang ada di
MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli untuk melakukan langkah evaluasi dan





ANALISIS PENERAPAN METODE EKSPOSITORI PADA MATA
PELAJARAN AKIDAH AKHLAK DI MTs NEGERI TAMBUN KABUPATEN
TOLITOLI
A. Gambaran Umum tentang Profil MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli
1. Sejarah Singkat Berdirinya Madarasah Tsanawiyah Negeri Tambun
Kabupaten Tolitoli
MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli adalah salah satu lembaga
pendidikan formal di Tolitoli, yang di dalamnya diatur secara sistematis menurut
sistem pendidikan yang berlaku dan bernaung di bawah Kementerian Agama RI
dan Dinas Pendidikan Nasional, sebagaimana sekolah-sekolah formal lainnya.
Madrasah ini awalnya adalah merupakan Madrasah Tsanawiyah berstatus Swasta
yang didirikan pada tahun 1994 atas prakarsa pengurus yayasan Al-Munawwarah
Tambun dan beberapa tokoh masyarakat, tokoh agama serta tokoh pendidik yang
didukung oleh pemerintah setempat.
Diantara tokoh yang memprakarsai berdirinya MTs Swasta Al-
Munawwarah Tambun adalah H. Moh. Abdi sebagai ketua yayasan dan sekaligus
sebagai salah satu tokoh agama, H. Abu Majid (Alm) sebagai pemerintah
setempat yang waktu itu menjabat Kepala Desa Tambun, H. Abd. Madjid
Dukana sebagai tokoh masyarakat, dan beberapa tokoh masyarakat lainnya yang
tidak sempat dituliskan namanya satu persatu. Pada awal berdirinya madrasah ini
tempat belajarnya masih menggunakan ruang masjid Al-Munawwarah hingga
dibangun gedung atau ruang belajar yang bersifat semi permanen di samping
masjid atas swadaya masyarakat setempat. Melihat perkembangannya madrasah
ini menjadi harapan warga masyarakat dalam rangka pembinaan akidah dan akhlak
para generasinya sehingga madrasah ini mendapatkan dukungan dan perhatian
dari seluruh lapisan masyarakat yang ada di Desa Tambun. Sebagai pembuktian dari
dukungan dan perhatiannya adalah dengan dibebaskannya lokasi sebagai tanah
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wakaf untuk pembangunan gedung ruang belajar yang lebih baik. Berdasarkan
keterangan dari H. Moh. Abdi (Ketua Yayasan Al-Munawwarah), bahwa pada
tahun 1998 beliau menemui Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten
Tolitoli yang waktu itu di Jabat oleh Drs. H. Moh. Kasim Yahya untuk
membicarakan kelanjutan pembangunan MTs Swasta Al-Munawwarah Tambun,
dan pada saat itu disarankan untuk mengusulkan penegeriannya melalui Kanwil
Departemen Agama Provinsi Sulawesi Tengah, sehingga pada Tahun 2002
dikirim berkas usulan penegerian oleh pengurus yayasan yang diketahui Kepala
Kantor Departemen Agama Kabupaten Tolitoli yang saat itu sudah dijabat oleh
Drs. H. Muhammad Juwaini Maddu, melalui Kanwil Departemen Agama
Provinsi Sulawesi Tengah. Berkas usulan itu ternyata disambut baik dan
mendapatkan restu oleh pihak terkait sehingga status madrasah ini berubah
menjadi MTs Negeri Tambun dengan SK Menteri Agama pada tanggal 30
Desember 2003, Nomor 445/M. PAN/12/2003.
MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli berlokasi di Jalan Al-
Munawwarah No. 2 Tambun atau terletak di salah satu desa yang ada di
Kecamatan Baolan Kabupaten Tolitoli, secara geografis tempatnya cukup
metodes karena berada di dekat jalan poros Trans Sulawesi, mudah dijangkau
dari berbagai arah. Jadi khususnya masyarakat Kecamatan Baolan yang ingin
memasukkan putra putrinya ke MTs Negeri Tambun tidak terlalu kesulitan
dalam hal transportasi. Adapun letak geografisnya sebagai berikut: Sebelah utara
jalan trans Sulawesi, sebelah selatan desa Lelean Nono, sebelah barat Desa Salu
dan Desa Buntuna sebelah timur.
Sejak Madrasah ini dinegerikan sampai dengan tahun pelajaran 2011-2012
ini baru satu kali mengalami pergantian kepala madrasah, dan yang menjabat
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Berdasarkan struktur organisasi diatas terlihat bahwa personil
kepengurusan MTs Negeri tambun cukup memadai, dimana Kepala Madrasah
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dengan bidang urusan masing-masing, dalam pengelolaan keuangan dibantu oleh
bendahara, dalam urusan administrasi dibantu oleh tata usaha. Jika semua
personil yang ada diberdayakan dengan baik atau dengan kata lain difungsikan
sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing, maka kegiatan pengelolaan
MTs ini akan berjalan dengan baik. Kaitannya dengan  hal tersebut  di MTs
Negeri Tambun sudah terlaksana, namun belum maksimal karena tidak adanya
tenaga administrasi (TU) berstatus PNS yang memenuhi syarat sebagai
bendahara atau pengelola kauangan sehingga yang difungsikan sebagai bendahara
masih menggunakan tenaga pengajar yang sudah pasti akan mengganggu tugas
pokoknya sebagai guru, pada akhirnya secara tidak langsung akan berdampak
pada siswa.
2. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli
Sampai saat ini, pembangunan fisik sebagai bentuk upaya pemenuhan
kebutuhan akan fasilitas pembelajaran yang memadai masih terus dilakukan.
Namun sencara umum, kondisi fisik yang ada tidak membuat terhambatnya
kegiatan proses pembelajaran. Untuk lebih jelasnya tentang keadaan sarana dan
prasarana MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli dapat di lihat pada tabel
berikut:
Tabel 1
Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Negeri Tambun
Kabupaten Tolitoli Tahun Pelajaran 2011/2012
No Nama Sarana dan Prasarana Banyaknya Keterangan
1 2 3 4
1 Ruang Kepala Madrasah 1 Buah Permanen
2 Ruang Tata Usaha 1 Buah Permanen
3 Ruang Guru 1 Buah Permanen
4 Ruang Kelas 9 Buah Permanen
5 Ruang Laboratorium Komputer 1 Buah Permanen
6 Ruang Perpustakaan 1 Buah Permanen
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7 W. C / K. M 7 Buah Permanen
1 2 3 4
8 Gudang 1 Buah Permanen
9 Rumah Penjaga Sekolah 1 Buah Permanen
10 Dapur 1 Buah Permanen
11 Masjid 1 Buah Permanen
12 Ruang Serba Guna 1 Buah Permanen
13 Lapangan Voli 1 Buah Permanen
Sumber Data: Dokumen TU MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli Tahun Ajaran
2011/2012 Tanggal 23 Juli 2011
Dengan melihat keadaan sarana dan prasarana yang ada di MTs Negeri
Tambun ini, sudah cukup memadai untuk menunjang pelaksanaan proses
pembelajaran dan pembinaan peserta didik baik dari segi akademik (kegiatan
kurikuler) maupun non akademik (kegiatan ekstra kurikuler), namun disadari
bahwa masih ada kekurangan sarana penunjang pembelajaran jika dibandingkan
dengan sekolah-sekolah yang bertarap nasional (SSN) apalagi yang bertarap
internasional (RSBI dan SBI), sehingga masih dibutuhkan upaya pembenahan
dalam rangka pemenuhan standar minimal sarana dan prasarana pendidikan.
3. Keadaan Siswa, Tenaga Edukatif, dan Tenaga Administrasi MTs Negeri
Tambun Kabupaten Tolitoli
Keadaan peserta didik di MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli setiap
tahun mengalami peningkatan dalam hal jumlah pendaftar atau peminat untuk
belajar di Madrasah ini, namun karena kapasitas atau daya tampungnya terbatas
sehingga diadakan penyaringan melalui tes masuk. Hal ini disebabkan oleh
keterbatasan sarana dan prasarana yang ada seperti yang telah dikemukakan
terdahulu. Adapun keadaan peserta didik pada Tahun Ajaran 2011/2012 dari




Keadaan Siswa MTs Negeri Tambun
Kabupaten Tolitoli Tahun Pelajaran 2011/2012




1 VII 4 56 74 130
2 VIII 3 34 57 91
3 IX 2 29 34 63
Jumlah 9 119 165 284
Sumber Data: Dokumen TU MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli Tahun
Ajaran 2011/2012 Tanggal 25 Juli 2011
Dari data tersebut terlihat bahwa keadaan peserta didik dari segi jumlah
setiap tahun mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa MTs Negeri Tambun sudah mendapatkan tempat di hati masyarakat sekitar
dan menjadi salah satu madrasah tujuan para siswa untuk melanjutkan
pendidikannya. Jika keadaan demikian berlanjut dimana jumlah siswa yang
mendaptar lebih banyak dari jumlah siswa yang lulus, maka dapat dipastikan
bahwa MTs Negeri Tambun akan kekurangan ruang kelas untuk menampung
semua siswa yang mendaftar.
Berikut keadaan tenaga edukatif dan tenaga administratif MTs Negeri
Tambun Kabupaten Tolitoli, sebagaimana yang terlihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 3
Keadaan Kepala Madrasah dan Guru
Berdasarkan Jabatan, Golongan dan Jenis Kelamin.
Jabatan StatusKepegawaian
Kepala Sekolah dan Guru Tetap Tidak
Tetap
Jumlah
GT + GTTGol I Gol II Gol III Gol IV
L P L P L P L P L P L P JML
Kepala
Sekolah PNS 1 1 1
Guru PNS 4 10 2 1 6 11 17Honorer 5 5 5 5 10
JUMLAH 4 10 3 1 5 5 12 16 28
Sumber Data: Dokumen TU MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli Tahun Ajaran 2011/2012
Tanggal 25 Juli 2011.
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Data tersebut menunjukkan bahwa Kepala MTs Negeri tambun sudah
memiliki pengalaman yang cukup untuk membina madrasah ini karena sudah
bergolongan IV/a apalagi ditunjang oleh tenaga pengajar yang cukup, walaupun
dari 28 orang tenaga pengajar di madrasah ini masih terdapat 13 orang yang




Berdasarkan Status Kepegawaian dan Jenis Kelamin.
Pegawai Tetap
Jumlah
Honorer Pegawai Negeri Sipil
L P JML L P JML 6
4 1 5 1 1
Sumber Data : Dokumen TU MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli Tahun Ajaran
2011/2012 Tanggal 25 Juli 2011.
Kegiatan pengelolaan administrasi di madrasah ini dapat terlaksana
dengan baik dengan tenaga administrasi berjumlah 6 orang walaupun sebagian
besar pegawai tersebut masih berstatus honorer
Tabel 5
Keadaan Guru Mata Pelajaran di MTs Negeri Tambun
Kabupaten Tolitoli Tahun Pelajaran 2011/2012
No Guru Mata Pelajaran Jumlah
1 2 3
1. Qur’an Hadis 1 orang
2 Fiqhi 1 orang
3 Aqidah Akhlak 2 orang
4 Sejarah dan Kebudayaan Islam 2 orang
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5 Bahasa Arab 4 orang
6 Bahasa Inggris 3 orang
1 2 3
7 Matematika 2 orang
8 Fisika 1 orang
9 Biologi 1 orang
10 Kimia 1 orang
11 Ekonomi 1 orang
12 Bahasa Indonesia 3 orang
13 Muatan Lokal 1 orang
14 Penjaskes 1 orang
15 PPKn/Kewarganegaraan 2 orang
16 Teknologi Informasi dan Komunikasi 2 orang
Jumlah 28 Orang
Sumber Data : Dokumen TU MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli Tahun Ajaran
2011/2012 Tanggal 27 Juli 2011
Melihat keadaan guru mata pelajaran seperti dalam tabel diatas
menunjukkan bahwa proses pembelajaran dan pembinaan peserta didik dapat
terlaksana dengan baik karena didukung oleh sejumlah tenaga pengajar yang
cukup memadai atau dengan kata lain peserta didik dapat terlayani dengan baik,
semua mata pelajaran dapat yang harus diampu oleh siswa ditangani oleh guru
mata pelajaran masing-masing, tidak dirangkap oleh guru mata pelajaran lain.
4. Visi dan Misi MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli
a. Visi





5) Dapat bekerja sama
Berkepribadian santun dan mandiri berdasarkan nilai-nilai Islam.
b. Misi
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1) Mengetahui dan melaksanakan nilai-nilai al-Qur’an dan hadis sebagai
sumber kearifan dan kesatuan dalam bertindak.
2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan efesien
sehingga siswa berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang
dimiliki.
3) Mendorong semangat kebersamaan dan semangat keunggulan secara
intensif kepada seluruh warga sekolah.
4) Menciptakan suasana kerja dan suasana belajar yang kondusif,
dinamis dan dapat dipertanggung jawabkan.
B. Penerapan Metode Ekspositori pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli.
Penerapan metode ekspositori yang memiliki kedudukan yang amat
metode dalam mendukung keberhasilan pengajaran pendidikan mata pelajaran
akidah akhlak di MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli. Itulah sebabnya, para
ahli pendidikan sepakat, bahwa seorang guru yang ditugaskan mengajar di
madrasah, haruslah guru yang profesional, yaitu guru yang antara lain ditandai
oleh penguasaan yang prima terhadap metode-metode pembelajaran, salah satu di
antaranya adalah metode ekspositori. Melalui metode ekspositori, materi
pembelajaran dapat disampaikan secara efisien, efektif dan terukur dengan baik,
sehingga dapat dilakukan perencanaan dan perkiraan dengan tepat. Dengan
pengelolaan yang mendalam dengan metode yang prima.
Gambaran tersebut memperlihatkan dengan jelas, bahwa pelaksanaan
metode ekspositori dan pendekatan penerapan metode ternyata menghasilkan
produk kemampuan yang bervariasi juga. Untuk itu setiap metode dan pendekatan
memiliki logikanya sendiri-sendiri serta target dan tujuannya yang khas pula.
Penentuan dan pilihan terhadap sebuah metode dan pendekatan yang akan
digunakan amat ditentukan oleh metode ekspositori.
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Setiap pendidik menyadari dan sabar serta responsif akan tugasnya dalam
menyajikan suatu pembelajaran yang menarik, untuk itu berusaha agar metode
yang digunakan tetap ampuh dan tidak mengecewakan. Berdasarkan observasi
guru mata pelajaran akidah akhlak di MTs Negeri Tambun, dalam penerapan
metode ekspositori senantiasa berupaya agar metode tersebut menghasilkan suatu
produk yang baik, yakni pencapaian tujuan pembelajaran. Pada saat observasi
teramati bahwa langkah-langkah yang dilakukan oleh guru dalam penerapan
metode ekspositori adalah :
1. Menyusun perangkat pembelajaran sebelum diajarkan yang benar-benar perlu
diceramahkan yang didesain dengan menyesuaikan taraf kejiwaan siswa,
lingkungan sosial, dan lingkungan kebanyakan siswa;
2. Mempersiapkan dan menggunakan alat peraga pada waktu penyajian materi
pelajaran;
3. Menggunakan bahasa yang mudah ditangkap dan dicerna oleh siswa,
disajikan dengan gaya yang menarik, dan tempo atau irama serta dinamika
penyajiannya teratur;
4. Agar siswa benar-benar memperhatikan penyampaian atau penyajian materi
guru membagikan lembar kerja kepada siswa, sehingga siswa memperhatikan
dengan cermat informasi yang disampaikan oleh guru agar mampu
mengerjakan LKS tersebut;
5. Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan guru membuat rencana penilaian atau teknik evaluasi.
Berdasarkan pada hasil wawancara dengan Kepala Madrasah dan
didapatkan kejelasan tentang hal-hal yang berkaitan dengan penerapan metode
ekspositori pada pembelajaran akidah akhlak bahwa :
Dengan melalui metode ekspositori yang diterapkan dalam proses
pembelajaran di dalam kelas dapat meningkatkan kualitas proses
pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh kemampuan guru dalam
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menguasai metode-metode pembelajaran, sehingga secara variatif pada
setiap tatap muka, dapat memberikan respon positif bagi peserta didik
dalam menyerap setiap materi yang diajarkan. Saya (Kepala Madarasah)
memantau upaya guru mata pelajaran di madrasah ini yang cukup peduli
terhadap segala upaya berkaitan dengan peningkatan akhlak al-karimah
peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Tambun termasuk dalam
penetapan secara cermat tentang metode yang akan digunakan dalam
proses pembelajaran.1
Dari hasil wawancara tersebut dapat dikatakan bahwa penerapan metode
ekspositori pada pembelajaran pendidikan akidah akhlak secara umum dapat
meningkatkan proses pembelajaran di MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli.
Selanjutnya wawancara dengan Misbahuddin, Wakil Kepala MTs Negeri
Tambun Urusan Kurikulum, mengungkapkan bahwa :
Penerapan metode ekspositori dalam pembelajaran akidah akhlak sangat
efektif dan efisien, guru yang profesional seharusnya memiliki berbagai
metode dalam melaksanakan proses pembelajaran, maka penerapan
metode tersebut dinilai sangat mendukung proses pembelajaran di MTs
Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli. Karena metode ekspositori
memegang peranan penting dalam mendukung kegiatan belajar
mengajar, metode tersebut yang dianggap paling tepat dan efektif untuk
mencapai sasaran, metode tersebut dianggap sangat cocok dan sesuai
dengan kondisi siswa di MTs Negeri Tambun ini, dimana metode
ekspositori ini dapat merangsang atau memotivasi peserta didik tekun
dan serius mengikuti materi pelajaran yang disampaikan oleh pihak guru
dengan baik.2
Dari hasil wawancara tersebut diperoleh keterangan bahwa metode
ekspositori pada mata pelajaran akidah akhlak sesuai dengan karakter siswa di
MTs Negeri Tambun. Penerapan metode ekspositori yang disajikan dengan
menggunakan bahasa yang mudah dicerna oleh siswa, sehingga para siswa
termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran dengan sungguh-sungguh
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
1Ta’budan, Kepala MTs Negeri Tambun, Kab. Tolitoli, Sulteng, Wawancara tanggal 24
Juli 2011.
2Misbahuddin, Wakil Kepala Madrasah Urusan Kurikulum di MTs Negeri Tambun Kab.
Tolitoli, Wawancara tanggal 28 Juli 2011.
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Keterangan senada juga di kemukakan oleh Muhtar Lutfi, Guru Bahasa
Arab di MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli, bahwa :
Pelaksanaan metode pembelajaran mata pelajaran akidah akhlak dengan
melalui metode ekspositori yang dilakukan oleh guru dengan
menggunakan alat peraga sangat efektif dan efisien dengan melihat
kenyataan yang ada bahwa pelaksanaan metode pembelajaran
pendidikan mata pelajaran akidah akhlak dengan melalui metode
ekspositori yang dilakukan oleh guru dengan menggunakan alat peraga
sangat efektif dan efisien di MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli,
ternyata metode ekspositori di lakukan oleh guru, mendapat tanggapan
positif dari peserta didik dengan sangat baik, karena penerapan metode
tersebut ternyata sangat efektif dan efisien bagi peserta didik, begitu pula
pendekatan cara belajar peserta didik aktif dalam keterampilan proses
model pembelajaran yang difokuskan pada pelibatan fisik, intelektual
dan emosional para peserta didik secara optimal dalam rangka
memberikan pengertian, pemahaman, dan keterampilan dalam
mengetahui, mengerjakan, dan lain sebagainya. 3
Selanjutnya Zaenab mengemukakan bahwa :
Penerapan metode pembelajaran pendidikan mata pelajaran akidah
akhlak dengan melalui metode ekspositori telah membantu peserta didik
di MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli belajar lebih baik, dan dapat
meningkatkan prestasi belajarnya. 4
Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua guru tersebut menunjukkan
bahwa penerapan metode ekspositori di MTs Negei Tambun respon dan dukungan
yang positif sebagai tanggapan yang baik dari para penanggung jawab pengelola
madrasah dan kalangan guru yang ada sehingga pelaksanaan penerapan metode
tersebut lebih efektif dan efisien dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan
dan pembinaan akidah akhlak bagi peserta didik. Seiring dengan upaya
peningkatan mutu proses pembelajaran penggunaan metode ekspositori tersebut
selain harus mempertimbangkan tujuan yang ingin dicapai, juga harus
memperhatikan bahan pembelajaran yang akan diberikan, kondisi peserta didik,
lingkungan dan kemampuan dari guru itu sendiri. Hal yang demikian akan
3Muchtar Lutfi,  Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab di MTs Negeri Tambun Kabupaten
ToliToli, Wawancara tanggal 30 Juli 2011.
4Zaenab,  Guru Mata Pelajaran akidah akhlak di MTs Negeri Tambun Kabupaten
ToliToli, Wawancara tanggal 30 Juli 2011.
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memudahkan peserta didik belajar lebih cepat dan menyerap materi pelajaran
yang pada akhirnya pencapaian tujuan pembelajaran akan lebih baik.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Erna, salah seorang guru IPA, yang
sekaligus merupakan wali Kelas II. B di MTs Negeri Tambun, mengungkapkan
bahwa;
Metode pembelajaran pendidikan mata pelajaran akidah akhlak dengan
penerapan metode ekspositori dapat membantu peserta didik belajar
lebih cepat begitu pula mempercepat pemahaman peserta didik di
madrasah, dalam penerapan metode pembelajaran, dengan penerapan
metode ekspositori, guru yang paling berperan untuk memajukan
pendidikan, utamanya pada mata pelajaran akidah akhlak, dengan
demikian para guru diharapkan memberikan motivasi peserta didik
untuk belajar yang berkualitas. 5
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa metode ekspositori dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran akidah
akhlak tidak hanya penilaian dari guru pendidikan agam islam, tapi guru mata
pelajaran lain seperti guru IPA juga menilai sama.
Selanjutnya, Misbahuddin, Salah seorang Guru dan juga Wakil Kepala
Madrasah Urusan Kurikulum di MTs Negeri Tambun, mengemukakan bahwa;
Efektivitas pembelajaran pendidikan mata pelajaran akidah akhlak
dengan melalui metode ekspositori dapat membantu peserta didik belajar
lebih capat, begitu pula bisa meningkatkan prestasi belajar serta cepat
mamahami dan mengerti tentang pendidikan akidah akhlak, dengan
prosedur yang di tempuh oleh guru dan peserta didik, guru
mempraktekkan metode ekspositori sesuai keadaan dan kondisi, seperti
guru menerapkan metode ekspositori dengan bebagai sumber belajar
sebagai penunjang penerapan metode tersebut, maka peserta didik bisa
meningkatkan perilaku mandiri untuk belajar dan termotivasi dengan
sendirinya untuk belajar. 6
Hasil wawancara tersebut menggambarkan bahwa pelaksanaan proses
pembelajaran dengan penerapan metode ekspositori di MTs Negeri Tambun
5Erna, Guru dan Wali kelas II b di MTs Negeri Tambun Kabupaten ToliToli,
Wawancara tanggal 29 Juli 2011.
6Misbahuddin,  Wakil Kepala Madrasah Urusan Kurikulum di MTs Negeri Tambun
Kabupaten Tolitoli, Wawancara tanggal 30 Juli 2011.
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sangat efektif dan dapat membantu peserta didik belajar lebih cepat dalam artian
bahwa peserta didik cepat memahami dan mengerti tentang materi pelajaran
akidah akhlak. Dalam penerapan metode ekspositori tersebut disesuaikan dengan
muatan lokal atau kondisi lingkungan setempat dan ditunjang oleh sarana dan
prasarana yang cukup memadai, hal ini telihat oleh penulis dalam pengamatan
pelaksanaan proses pembelajaran akidah akhlak, guru menggunakan beberapa
sumber belajar yang ada dilingkungan madrasah, sehingga peserta didik
termotivasi untuk aktif terlibat dalam suasana belajar. Suasana belajar yang cukup
menyenangkan bagi peserta didik tersebut memotivasi peserta didik yang antusias
dalam belajarnya yang pada gilirannya akan meningkatkan prestasi belajar peserta
didik.
Tujuan utama dari pembelajaran ekspositori adalah untuk mentransmisikan
pengetahuan dan kecakapan-kecakapan kepada para peserta didik, jika dianggap
penting para peserta didik mengetahui informasi tertentu yang berkenaan dengan
pengetahuan seperti halnya dengan akidah akhlak, maka dengan ini dapat
dilakukan secara efektif dan efisien melalui metode ekspositori. Tujuannya adalah
menyampaikan kepada para peserta didik apa yang telah digariskan oleh tuntutan-
tuntutan kurikulum.
Gambaran tersebut memperlihatkan dengan jelas, bahwa pelaksanaan
metode ekspositori dan pendekatan penerapan metode ternyata menghasilkan
produk kemampuan yang bervariasi juga. Untuk itu setiap metode dan pendekatan
memiliki logikanya sendiri-sendiri serta target dan tujuannya yang khas pula.
Penentuan dan pilihan terhadap sebuah metode dan pendekatan yang akan
digunakan amat ditentukan oleh metode ekspositori. Sehingga dapat dikatakan
bahwa penerapan metode pembelajaran pendidikan mata pelajaran akidah akhlak
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dengan melalui metode ekspositori dapat meningkatkan proses pembelajaran di
MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli.
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Metode Eksposiori
pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri Tambun
Kabupaten Tolitoli
Dalam perkembangan dunia pendidikan, sumber belajar semakin
berkembang, seiring dengan terjadinya kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan
dan teknologi dan kreativitas peserta didik, dan juga banyak faktor yang
mempengaruhi proses pembelajaran utamanya dalam penerapan metode
ekspositori. Informasi dan penjelasan yang diberikan oleh guru dengan aktivitas
sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang terpusat pada guru. Keberhasilan
proses pembelajaran pada dasarnya merupakan perubahan positif selama dan
sesudah proses pembelajaran dilaksanakan dengan pertimbangan metode
ekspositori.
Faktor internal dan eksternal memengaruhi penerapan metode
pembelajaran pendidikan akidah akhlak dengan melalui metode ekspositori di
MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli. Berdasarkan hasil observasi yang
berkaitan dengan pengaruh faktor internal dan eksternal penerapan metode
ekspositori dalam pembelajaran pendidikan akidah akhlak, sesuai dengan
tanggapan responden sebagian besar memberikan jawaban sangat berpengaruh
dengan pelaksanaan penerapan metode tersebut.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Halijah salah seorang
guru mengungkapkan bahwa;
Faktor internal dan eksternal memengaruhi efektivitas pembelajaran
pendidikan mata pelajaran akidah akhlak dengan melalui metode
ekspositori di MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli, karena
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pembelajaran difasilitasi dengan berbagai sumber belajar baik yang
bersifat lokal maupun global, dukungan dan jaringan-jaringan kerja yang
digunakan untuk mengoptimalkan berbagai peluang bagi pengembangan
diri mereka selama proses belajar. Kegiatan belajar bisa dilakukan
dimana dan kapan saja, kesempatan belajar mereka tidak terbatas, namun
penerapan metode ekspositori hanya bisa dilakukan oleh guru. 7
Wawancara tersebut di atas memberi penjelasan bahwa peneapan metode
ekspositori pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs Negeri Tambun
efektivitasnya dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal yang dimaksud adalah penyesuaian materi ajar dengan metode dan gaya
penyajian serta keadaan peserta didik di kelas, di sini guru dituntut untuk
mengelola kelas dengan sebaik-baiknya agar seluruh siswa dapat mengikuti
proses pembelajaran dan perkembangannya dapat teramati seluruhnya oleh guru.
Selanjutnya faktor eksternal yang dimaksud disini adalah faktor pendukung proses
pembelajaran, seperti sarana dan prasarana, lingkungan, dan suasana belajar yang
kondusif sehingga proses pembelajaran dapat terlaksana sesuai dengan skenario
pembelajaran yang telah direncanakan atau didesain oleh guru.
Faktor sarana dan prasarana memengaruhi metode pembelajaran
pendidikan akidah akhlak dengan melalui metode ekspositori di MTs Negeri
Tambun Kabupaten Tolitoli.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Rahmatia, salah
seorang guru dan juga sebagai Wakil Kepala Madrasah Urusan Sarana dan
prasarana di MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli, mengungkapkan bahwa :
Faktor sarana dan prasarana sangat mempengaruhi efektivitas
pembelajaran dengan metode ekspositori khususnya mata pelajaran
akidah akhlak di MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli, karena
pembelajaran difasilitasi dengan berbagai sumber belajar baik yang
bersifat lokal maupun global, dukungan dan jaringan-jaringan kerja yang
digunakan untuk mengoptimalkan berbagai peluang bagi pengembangan
diri mereka selama proses belajar. Kegiatan belajar bisa dilakukan
7Dra. Halijah, Guru Qur’an Hadits MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli,
Wawancara tanggal 30 Juli 2011.
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dimana dan kapan saja, kesempatan belajar mereka tidak terbatas, namun
penerapan metode ekspositori hanya bisa dilakukan oleh guru. 8
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, dapat dikatakan
bahwa Faktor sarana dan prasarana memengaruhi metode pembelajaran
pendidikan akidah akhlak dengan melalui metode ekspositori di MTs Negeri
Tambun Kabupaten Tolitoli, hal ini sesuai dengan tanggapan responden dengan
jawaban sangat berpengaruh, keberhasilan mengajar dapat dilihat dari timbulnya
keinginan yang kuat pada setiap peserta didik untuk belajar mandiri yang
mengarah pada terjadinya peningkatan baik pada segi kognitif, afektif, maupun
psikomotorik.
Hasil observasi yang dilakukan oleh penulis menemukan bahwa Faktor
kurikulum dan non kurikulum memengaruhi metode pembelajaran pendidikan
akidah akhlak melalui metode ekspositori di MTs Negeri Tambun Kabupaten
Tolitoli. Model ekspositori yang dilaksanakan oleh guru mata pelajaran
pendidikan akidah akhlak menampilkan adanya sekumpulan muatan, kecakapan,
dan nilai yang esensial untuk dipelajari, proses pembelajaran ini telah dihimpun
bersama dalam mata pelajaran, buku teks, dan dokumen kurikulum yang
membentuk pembelajaran inti dari kurikulum yang ada di MTs Negeri Tambun
Kabupaten Tolitoli, sehingga dapat dikatakan bahwa pada proses pembelajaran
dengan metode ekpositori yang berhubungan dengan kurikulum dan non
kurikulum, sejumlah kompetensi dasar telah dilakukan oleh guru. Hal ini sejalan
dengan pendapat Wahyudin, yang mengemukakan bahwa :
“Model ekspositori mengasumsikan adanya sekumpulan muatan,
kecakapan, dan nilai esensial untuk dipelajari. Model ini kemudian
mengasumsikan bahwa pembelajaran ini telah dihimpun bersama dalam
mata pelajaran, buku teks, dan dokumen kurikulum lainya yang
membentuk pembelajaran inti dari kurikulum madrasah.” 9
8Rahmatia,  Guru dan juga Wakil Kepala Madrasah Urusan Sarana dan Prasarana di MTs
Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli, Wawancara tanggal 30 Juli 2011.
9Wahyudin, op. cit, h. 9.
99
Hal lain yang ikut mempengaruhi metode ekspositori dalam pembelajaran
mata pelajaran akidah akhlak di MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli, adalah
Faktor waktu dan tempat, pendidik atau guru, wali kelas, dan buku paket atau
diktat. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Muhtar Lutfi, guru
mata pelajaran Bahasa Arab di MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli,
menjelaskan bahwa :
Faktor waktu dan tempat, pendidik, wali kelas dan buku paket serta buku
diktat mempengaruhi efektivitas metode pembelajaran pendidikan
akidah akhlak dengan melalui metode ekspositori di MTs Negeri
Tambun Kabupaten Tolitoli. Pembelajaran yang berbasis multikultural
di era globalisasi menuntut guru untuk mengubah paradigma, sebab
peserta didik bukan hanya diposisikan sebagai individu, dengan
demikian metode ekspositori sangat cocok dengan perkembangan
zaman, menyelamatkan dan melindungi fitrahnya, upaya pengembangan,
penyelamatan dan perlindungan terhadap potensi fitrah peserta didik,
dengan melalui pendidikan akidah akhlak, guru agama sangat berperan
menggabungkan dengan pergaulan yang sesuai dengan kehidupan
norma-norma yang ada sesuai dengan kehidupan masyarakat. 10
Dari hasil wawancara tersebut, dapat dikatakan bahwa faktor buku/diktat
sebagai pegangan guru dan buku paket untuk peserta didik sangat besar
pengaruhnya pada penerapan metode pembelajaran pendidikan akidah akhlak
dengan melalui metode ekspositori di MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli.
Pemanfaatan buku paket dan diktat pada penerapan metode pembelajaran
pendidikan akidah akhlak melalui metode ekspositori sangat berpengaruh pada
pencapaian keberhasilan belajar mengajar yang pada gilirannya pencapaian
kemajuan belajar atau prestasi belajar peserta didik.
Di samping itu, faktor lingkungan juga dapat memengaruhi pencapaian
tujuan pembelajaran pendidikan akidah akhlak melalui metode ekspositori di MTs
Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli. Berdasarkan observasi penulis yang berkaitan
dengan pengaruh faktor lingkungan terhadap metode pembelajaran pendidikan
10Muctar Lutfi,  S. Ag, Guru Pendidikan Bahasa Arab di MTs Negeri Tambun
Kabupaten Tolitoli, Wawancara tanggal 29 Juli 2011.
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akidah akhlak melalui metode ekspositori di MTs Negeri Tambun Kabupaten
Tolitoli, dilihat dari segi kepentingannya lingkungan sangat berperan melancarkan
kegiatan proses pembelajaran pendidikan agama Islam, dimana pada setiap selesai
solat zuhur dilaksanakan kegiatan kultum yang bertujuan meningkatkan
kompetensi pemahaman peserta didik tentang ajaran agama Islam.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dikemukakan pada
hasil penelitian ini, maka dapat dikemukakan beberapa faktor pendukung yang
mempengaruhi proses pembelajaran di MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli
dengan penerapan metode ekspositori pada mata pelajaran akidah akhlak, sebagai
berikut :
1. Faktor guru yang profesional dan mengajar mata pelajaran sesuai dengan
latar belakang pendidikannya. Berdasarkan hasil observasi penulis yang
berkaitan dengan pengaruh faktor tersebut pada penerapan metode
ekspositori dalam pembelajaran pendidikan akidah akhlak, sesuai dengan
tanggapan responden sebagian besar memberikan jawaban sangat
berpengaruh untuk meningkatkan pelaksanaan penerapan metode tersebut.
2. Faktor sarana dan prasarana berpengaruh positif metode pembelajaran
akidah akhlak dengan melalui metode ekspositori di MTs Negeri Tambun
Kabupaten Tolitoli. Artinya sesuai dengan pengamatan saat observasi,
sarana pendukung kegiatan pembelajaran yang ada di madrasah ini dinilai
cukup dan menunjang sehingga penerapan metode ekspositori bisa
terlaksana.
3. Faktor waktu dan tempat, pendidik atau guru, wali kelas, dan buku paket
atau diktat. Pemamfaatan buku paket dan diktat pada penerapan metode
pembelajaran pendidikan akidah akhlak di MTs Negeri Tambun Kabupaten
Tolitoli, melalui metode ekspositori sangat berpengaruh pada pencapaian
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keberhasilan pembelajaran yang pada gilirannya pencapaian kemajuan
belajar atau prestasi belajar peserta didik.
4. Faktor lingkungan juga dapat mempengaruhi pencapaian tujuan
pembelajaran pendidikan akidah akhlak melalui metode ekspositori di MTs
Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli. Dilihat dari segi kepentingannya
lingkungan sangat berperan melancarkan kegiatan proses pembelajaran
pendidikan agama Islam, dimana pada setiap selesai salat zuhur
dilaksanakan kegiatan kultum yang bertujuan meningkatkan kompetensi
pemahaman peserta didik tentang ajaran agama Islam, khususnya
pendidikan akidah akhlak.
Selanjutnya dapat pula dikemukakan bahwa faktor-faktor di atas di
samping menjadi pendukung, juga bisa menjadi faktor penghambat terlaksananya
dengan baik metode ekspositori.
Adapun faktor penghambat/kendala yang dimaksud, antara lain:
1. Jika kemampuan guru untuk mendesain pembelajaran terbatas (kurang).
2. Penjelasan guru yang terlalu lama.
3. Penggunaan buku teks yang tidak imajinatif, kaku, penekanan pada belajar
faktual dan hapalan.
D. Usaha-usaha yang Dilakukan oleh Pendidik dalam mengatasi faktor
penghambat dalam Penerapan Metode Ekspositori pada Mata Pelajaran
Akidah Akhlak di MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli.
Pengembangan kualitas proses pembelajaran, guru dituntut untuk
melakukan berbagai usaha-usaha yang terencana dan sistematis dalam
menggunakan berbagai komponen yang mempengaruhi kegiatan pembelajaran,
seperti dalam hal penggunaan metode-metode pembelajaran misalnya metode
ekspositori, dan interaksi antara guru dan peserta didik. Perlu diketahui, bahwa
metode ekspositori, bahan pengajaran dan pola interaksi tidak hanya satu macam,
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melainkan amat beragam. Semua hal tersebut perlu dipertimbangkan untuk
dipergunakan dalam kegiatan belajar mengajar, demikian pula halnya di MTs
Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran yang
baik adalah kegiatan yang dapat menarik minat para peserta didik, menyenangkan,
menggairahkan, kegiatan pembelajaran yang demikian akan terjadi, apabila para
peserta didik dan juga pendidik memiliki motivasi untuk pembelajaran. Motivasi
yang demikian itu, akan terjadi melalui penggunaan berbagai komponen
pembelajaran yang variatif dan berkembang.
Usaha-usaha untuk membangkitkan motivasi pembelajaran melalui
penggunaan berbagai komponen dan metode yang ekspositori, dalam proses
pembelajaran yang variatif itu juga dipentingkan dalam lingkungan MTs Negeri
Tambun Kabupaten Tolitoli, karena mengingat motivasi belajar para peserta didik
dan motivasi mengajar para pendidik juga tidak sama tingkatannya, ada yang
tinggi dan ada yang rendah, dan ada pula yang sedang-sedang saja, dengan
berbagai motivasi dan metode yang diperagakan para pendidik pada pembelajaran
pendidikan agama Islam, ternyata metode ekspositori mempunyai peranan yang
sangat berguna bagi guru dan peserta didik.
Usaha-usaha yang dilakukan oleh pendidik dalam mengatasi faktor
penghambat dalam penerapan metode ekspositori pada mata pelajaran akidah
akhlak di MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli adalah: 1) Yang dapat
menghambat pelaksanaan metode ekspositori, jika kemampuan pendidik untuk
mendesain pembelajaran terbatas (kurang), namun hal ini tidak terdapat pada guru
mata pelajaran akidah akhlak. Ditinjau dari peserta didik, terdapat input yang
berasal dari sekolah dasar lain selain Madrasah Ibtidaiyah (MI), hal ini perlu
diberi bimbingan khusus terlebih dahulu sebagai solusi pemecahan kendala
tersebut tergambar pada hasil wawancara yang berkaitan dengan usaha-usaha
103
yang dilakukan oleh para pendidik dalam meningkatkan metode pembelajaran
dengan penerapan metode ekspositori pada mata pelajaran akidah akhlak.
Tanggapan responden atau setiap pendidik yang dimintai keterangan ternyata
bahwa mereka menanggapi dengan sangat baik, karena perhatian peserta didik
dapat diarahkan pada materi yang disajikan oleh pendidik. Kedudukan pendidik
sebagai motivator bagi peserta didiknya, maka kehadiran pendidik dalam
penerapan metode ekspositori mampu mendorong (memotivasi) peserta didik
untuk mengikuti proses pembelajaran, karena pendidik merupakan salah satu
faktor yang sangat penting dan sebagai penentu dalam menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan untuk mendukung kesuksesan dalam proses
pembelajaran, dengan berbagai penjelasan, saran, bimbingan, dan tugas-tugas
yang diberikan pendidik akan menarik perhatian para peserta didik. Hal tersebut
sejalan dengan keterangan yang diberikan oleh Zainab, guru mata pelajaran
akidah akhlak di MTs Negeri Tambun, dimana guru tersebut mengemukakan
bahwa :
“Usaha-usaha yang dilakukan pada proses pembelajaran khususnya mata
pelajaran akidah akhlak dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran di
MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli, dengan penerapan metode
ekspositori dinilai cukup baik, secara teknis dengan menggunakan
metode tersebut dalam proses pembelajaran mempercepat peserta didik
mengerti dan memahami pendidikan agama Islam, apalagi guru mata
pelajaran tersebu menggunakan alat bantu seperti carta dan sumber lain.
Hal ini mampu membangkitkan semangat para peserta didik untuk
belajar lebih maksimal, serta ditunjang oleh adanya motivasi dari guru
dan orang tua peserta didik”. 11
Dari wawancara tersebut dapat dikatakan bahwa usaha-usaha yang
dilakukan oleh pendidik pada mata pelajaran akidah akhlak dengan penerapan
metode ekspositori yang ditunjang oleh alat peraga seperti carta dan sumber
belajar yang lainnya. Berkaitan dengan hal tersebut, dari observasi yang
11Zainab, Guru Akidah Akhlak MTs Negeri Tambun Kabupaten ToliToli, Wawancara
tanggal 29 Juli 2011.
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dilakukan terlihat bahwa sebelum guru mulai menjelaskan materi pelajaran
terlebih dahulu  membagikan lembar kerja kepada siswa. Hal ini merupakan
upaya untuk meningkatkan mutu penerapan metode ekspositori yang pada
akhinya dapat meninggkatkan prestasi belajar siswa.
Selanjutnya wawancara dengan Idrus, salah seorang guru di MTs Negeri
Tambun Kabupaten Tolitoli, menjelaskan bahwa :
“Usaha-usaha guru dalam menerapkan metode ekspositori dalam proses
pembelajaran pendidikan akidah akhlak dengan cara memperagakan
sekaligus menerangkan dengan jelas di MTs Negeri Tambun Kabupaten
Tolitoli. Boleh dikatakan cukup ampuh, karena disamping guru
menjelaskan materi pelajaran, guru juga memberikan tugas kepada
peserta didik untuk dikerjakan di luar jam pelajaran, dan tugas yang
diberikan selalu berkaitan dengan apa yang dijelaskan oleh guru pada
saat itu, atau dengan cara bentuk evaluasi yang tidak langsung. Tahapan-
tahapan tersebut memiliki hubungan erat dengan penggunaan metode
pembelajaran, yang dapat mengbangkitkan semangat peserta didik lebih
mandiri dalam proses belajar.” 12
Berdasarkan observasi dan wawancara tersebut menunjukkan bahwa
usaha-usaha yang dilakukan oleh guru mata pelajaran akidah akhlak di MTs
Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli berkaitan dengan usaha penerapan metode
ekspositori, bahwa dalam proses pembelajaran pendidikan akidah akhlak yang
digunakan pendidik tersebut dengan cara memperagakan atau menerangkan
didepan kelas, dinilai sangat baik memusatkan perhatian peserta didik pada suatu
aspek yang penting atau aspek kunci, pendidik dapat mnggunakan penekanan
secara verbal. Misalnya dengan menggunakan kata-kata mohon diperhatikan
dengan baik, dengan demikian maka peserta didik tentu tekun mengikuti apa yang
disampaikan oleh pendidik di depan kelas atau dihadapan para peserta didik
dengan penuh perhatian yang mendalam. Solusi apabila kemampuan pendidik
untuk mendesain pelajaran terbatas (kurang) perlu diberikan bimbingan khusus
12Drs. Idrus, Guru Bahasa Inggris MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli, Wawancara
pada tanggal 30 Juli 2011.
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untuk menyusun RPP, silabus melalui MGMP dan sosialisai serta diklat pendidik
agama Islam. 2) Penjelasan pendidik yang terlalu lama, yakni pendidik yang
sering kali menggunakan waktu terlalu banyak untuk berbicara dan menjelaskan
dalam proses pembelajaran, dengan mengurangi penggunaan metode-metode lain
yang lebih melibatkan keaktifan para peserta didik. Namun ini tidak berarti bahwa
pembelajaran ekpositori tidak dapat dilaksanakan atau harus dihapuskan.
Hendaknya kita mengembangkan dan mengimbangi dengan metode-
metode lain secara tepat. Karena setiap peserta didik memiliki kemampuan dan
minat belajar yang berbeda-beda terhadap mata pelajaran akidah akhlak, sehingga
dari sekian banyaknya peserta didik terdapat sejumlah variasi minat belajar yang
berbeda-beda. Karena keragamannya tersebut, pendidik dituntut untuk dapat
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dengan melakukan kontrol
kepada peserta didik untuk memberikan pelayanan maksimal kepada setiap
peserta didik terutama kepada peserta didik yang dianggap lambat dalam belajar.
Di sinilah peran pendidik dalam menentukan metode pembelajaran yang
digunakan, dan ternyata pendidik pada mata pelajaran akidak akhlak di MTs
Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli merasa bahwa penerapan metode ekspositori
dinilai cukup baik dalam mengatasi keragaman minat belajar peserta didik. Dasar
inilah yang menjadi motivasi pendidik mata pelajaran akidah akhlak di madrasah
ini, berupaya untuk meningkatkan penerapan metode ekspositori dengan
menyusun atau mendesain skenario pembelajaran. Jadi, solusi untuk mengatasi
hambatan yang demikian adalah pada saat rapat akhir minggu, sebelumnya
penulis sampaikan bahwa di MTs Negeri Tambun itu setiap hari Sabtu
mengadakan rapat (pertemuan) disitulah biasanya Kepala Madrasah
menyampaikan hal-hal yang penting termasuk misalnya kalau ada pendidik yang
menggunakan waktu terlalu banyak untuk berbicara atau biasanya Kepala
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Madrasah memanggil langsung pendidik yang bersangkutan untuk menyampaikan
hal-hal tersebutdan kadang juga Kepala Madrasah menugaskan guru senior untuk
menyampaikan hal-hal yang seperti itu. (hasil wawancara dengan Kepala
Madrasah pada tanggal 30 Juli 2011). 3) Penggunaan buku teks yang tidak
imajinatif, kaku, penekanan pada belajar faktual dan hafalan, dan sebagainya.
Kendala tersebut sudah dapat diminimalisir di MTs Negeri Tambun Kabupaten
Tolitoli, sejalan dengan solusi yang dikemukakan oleh Wahyudin, yang
mengemukakan bahwa; Hendaknya pembelajaran dilaksanakan dengan mendesain
suatu proses pembelajaran dari seorang guru yang hangat dan bersahabat,
fleksibel, perhatian terhadap proses befikir yang lebih imajinatif sehingga para
peserta didik termotivasi untuk menyimak, mencari, mengolah data, menguji
hipotesis yang diajukan oleh mereka sendiri.13 Dari pendapat di atas maka
pendidik berusaha mencari sumber belajar lain yang relevan agar dalam
mengelolah proses pembelajaran di kelas dapat lebih baik, dan penerapan metode
ini bisa lebih bermakna. Dengan demikian proses pembelajaran dapan berjalan
sesuai dengan yang telah direncanakan, siswa merasa nyaman dan bersemangat
untuk mengikuti proses pembelajaran, tujuan pembelajaran yang diinginkan dapat
tercapai, yang pada akhirnya dapat meningkatkan mutu dan prestasi peserta didik.





1. Penerapan metode ekspositori pada pembelajaran akidah akhlak dapat
dikemukakan bahwa melalui metode tersebut dapat meningkatkan kualitas
proses pembelajaran di MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli, dapat
memberikan konstribusi terhadap peningkatan prestasi belajar peserta
didik dalam pembelajaran akidah akhlak, karena metode ekspositori ini
sesuai dengan konsep pendidikan Islam yang diterapkan kepada peserta
didik, pada pelaksanaannya metode ekspositori mendapat respon dan
dukungan yang positif dari Kepala Madrasah dan kalangan pengajar lainya
di MTs Negeri Tambun serta dapat diterima dengan baik oleh peserta didik
di Madrasah ini. Hal ini terlihat dengan adanya keaktifan peserta didik
dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga lebih mudah dan cepat
memahami materi pembelajaran.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan metode ekspositori dalam
pembelajaran akidah akhlak di MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli,
dapat dikemukakan bahwa : Sesuai dengan hasil penelitian lapangan
bahwa faktor pendukung terlaksananya proses pembelajaran dengan
penerapan metode ekspositori adalah: faktor guru, faktor sarana dan
prasarana, kedisiplinan dan tata tertib, serta faktor lingkungan semuanya
dapat mendukung untuk meningkatkan mutu penerapan metode ekspositori
pada pembelajaran akidah akhlak di madrasah ini dalam rangka upaya
peningkatan prestasi belajar seiring dengan pembinaan akidah akhlak
peserta didik yang pada akhirnya peningkatan mutu pendidikan.
Sedangkan faktor penghambat metode ekpositori di MTs Negeri Tambun
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adalah: 1) Jika kemampuan pendidik untuk mendesain pembelajaran
terbatas (kurang). 2) Penjelasan pendidik yang terlalu lama. 3) Penggunaan
buku teks yang tidak imajinatif atau kaku.
3. Usaha-usaha yang dilakukan oleh pendidik dalam mengatasi faktor
penghambat dalam penerapan metode ekspositori di MTs Negeri Tambun
khususnya pada mata pelajaran akidah akhlak adalah didasarkan pada
tujuan utama dari metode pembelajaran ekspositori, yakni untuk
mentransmisikan pengetahuan dan kecakapan-kecakapan tertentu yang
dianggap penting kepada peserta didik seperti halnya dengan penanaman
akidah akhlak. Dalam meningkatkan efektivitas pelaksanaan proses
pembelajaran pada mata pelajaran akidah akhlak melalui penerapan
metode ekspositori di madrasah ini, pendidik mata pelajaran akidah akhlak
berupaya untuk meningkatkan penerapan metode ekspositori: 1) Jika
kemampuan pendidik untuk mendesain pembelajaran terbatas (kurang)
maka perlu diberi bimbingan khusus untuk menyusun RPP, silabus melalui
MGMP atau sosialisasi dan diklat pendidik Agama Islam. 2) Jika pendidik
menjelaskan terlalu lama dengan gaya kurang menarik, namun kendala ini
bisa diatasi dengan mengembangkan metode ekpositori, seperti
menggunakan alat peraga, dan menambah dengan LKS. 3) Penggunaan
buku teks yang tidak imajinatif, kaku, penekanan pada belajar faktual,
hafalan, dan sebagainya. Hal ini juga sudah dapat diminimalisir di MTs
Negeri Tambun. Ternyata usaha yang dilakukan oleh pendidik tersebut
bertujuan mendidik peserta didik sesuai dengan konsep al-Qur’an, dengan
perilaku yang mandiri berdasarkan norma-norma kehidupan agama sangat
mendukung para peserta didik untuk berbuat baik. Dengan demikian dapat
dikemukakan bahwa penerapan metode ekspositori dalam pelaksanaan
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proses pembelajaran akidah akhlak menghasilkan suatu proses
pembelajaran yang baik serta dapat meningkatkan prestasi belajar peserta
didik.
B. Implikasi Penelitian
1. Sebagai Kepala MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli, sangat berperan
untuk memberdayakan guru dalam menggunakan metode ekspositori untuk
meningkatkan proses pembelajaran dengan menggunakan metode tersebut
yang dapat merangsang peserta didik lebih mandiri untuk belajar lebih giat,
serta memaparkan konsep yang dapat memberikan motivasi yang dapat
merealisasikan pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan.
2. MTs Negeri Tambun Kabupaten Tolitoli, mempunyai potensi yang sangat
bermanfaat untuk melakukan dakwah, dengan cara menggunakan
pendekatan ekspositori dengan mempersiapkan output yang lebih baik serta
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